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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalih hurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya. Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini
adalah penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala
perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik,-baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “‘Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama -(SKB) ‘Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Dengan memilih dan menetapkan sistem transliterasi . tersebut sebagai
acuan dalam-pedoman ini, maka seluruh civitas academica STIBA Makassar yang
menyusun karya tulis ilmiah diharuskan untuk mengikuti pedoman transliterasi
Arab-Latin tersebut secara konsisten, jika transliterasi memang diperlukan dalam
karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang pedoman tersebut.

A. Konsonan
Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf latin sebagai

berikut :
I a i d o= d ik
< b 2z L t Ji
<t or Lz am
< S )z g arn
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z:h U sy < f

G
o]

z:kh U=l s

Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap
Contoh :

is)44= mugaddimah
55401 Zali= al-Madihah al-Munawwarah

Vokal
1. Vokal Tunggal

Fathah _ ditulisa contoh Hi_
Kasrah . ditulisi contoh <>
Daminah  ditulis u contoh &~

2. 'Vokal Rangkap

Vocal Rangkap ¢s_ (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &.25-= zainab (x5 = kaifa
Vocal Rangkap 3_ (fathah dan waw) ditulis “au’”

Contoh : J3+= haula Jii= qaula

3. Vokal Panjang

L (fathah) ditulis a contoh: GG= gama

«(kasrah) ditulis T contoh: «>3= rahim



s%(dammabh) ditulis @i contoh: ?}k:‘ulﬁm

D. Ta’ Marbiitah
Ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh :

5221 4= Makkah al-Mukarramah
if,«)&‘;{\ ﬂ/: &= al-Syari’ah al-Islamiyyah
Ta’ marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
Zcﬂw}“ i;;_{i’\\ = al-Hukimatul-islamiyyah
Sl = al-Sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah
Huruf Hamzah (=) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa didahului oleh

tanda apostrof ()
Contoh :

JL/.Q/ = iman, bukan ‘Tman

e

22N s& = ittihad al-ummah, bukan ‘ittikad al- ‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah
Lafzu al-Jalalah (kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh :

0 Xditulis : “Abdullah, bukan Abd Allah

0 ‘sditulis ; Jarullah.



G. Kata Sandang “al-*“.
1. Kata sandang “al-* tetap dituis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah.

Contoh :
23820 WY = al-dmakin al-Mugaddasah

37 4= al-Sivdsah al-Syar ‘iyyah

2. Huruf “a” pada kata sandang “al-" tetap ditulis dengan huruf kecil,
meskipun merupakan nama diri.

Contoh :

Zs533lad) = al-Mawardt
AN = al-Azhar

ssaiall= al-Mansurah
3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Quc’an ditulis
dengan huruf kapital.
Contoh:
Al-Afganit adalah seorang tokoh pembaharu

Saya membaca Alquran al-Karim

Xi



Singkatan :

saw = sallallahu ‘alaihi wa sallam
swt = subhanahu wa ta’ala

ra. = radiyallahu ‘anhu/ ‘anhuma/ ‘anhum
Q.S. = Alquran Surah

H.R. = Hadits Riwayat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpatempat penerbit
Cet. ='cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Syahrul Arasy

NIM/NIMKO :171011058/85810417058

Judul Skripsi : Metodologi Pengambilan Hukum Islam Syekh Nasiruddin
al- Albani dalam Bukunya Sifat Salat Nabi

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui metodologi
pengambilan hukum Islam Syekh al-Albani dalam bukunya sifat salat nabi.
Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu; Pertama, apa dasar
pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam"bukunya sifat salat nabi. Kedua,
bagaimana metodologi pengambilan hukum beliau dalam bukunya sifat salat nabi.

Untuk mendapatkan.. jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian kualitatif yang berbasis pustaka (Library Research)
dengan menggunakan metode pendekatan yuridis normatif.-Jenis metode dengan
cara menelaah. dan mengkaji berbagai macam literatur-literatur relevan dengan
permasalahan yang diteliti.

Hasil penelitian yang ditemukan adalah sebagai berikut, Pertama, dasar
pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam bukunya adalah Al-Qur’an dan hadis
yang sahih dari Rasulullah, asar sahabat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
dan ijmak. Dalam pengambilan hukum beliau sangat memperhatikan hadis-hadis
yang sahih-dari Rasulullah karena ibadah salat adalah ibadah yang sangat agung
yang pelaksanaannya bersifat taugifiyah atau harus sesuai” dengan apa yang
dicontohkan oleh Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, sehingga tidak perlu
lagi penggunaan kias dan istihsan karena tatacara pelakasanaan salat telah
diajarkan-—oleh- Rasulullah sallallahu ‘alathi wa sallam secara-rinci.. Kedua,
Metodologi pengambilan hukum Syekh al-Albani adalah metodologi ahli hadis
yang kaidah pengambilan hukumnya dibangun diatas Al-Qur’an dan sunah
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Beliau menyeru untuk kembali kepada
sumber syariat utama tanpa harus fanatik buta kepada pendapat ulama apabila
bertentangan dengan Al-Qur’an dan hadis Rasulullah sallalldhu ‘alaihi wa sallam
yang sahih.

Buku ini sangat dianjurkan dibaca, dipelajari, diajarkan agar bisa
mengetahui dan melaksanakan tata cara pelaksaanaan ibadah salat yang benar dan
sesuai yang Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam contohkan.

Keyword: Metodologi, Hukum, Salat
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BAB |

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

IImu fikih adalah ilmu yang berkaitan dengan amaliah muslim dalam
kehidupan sehari-hari sebagai hamba Allah yang bersumber dari dalil-dalil
syariat. Allah Subhanahu-wa Ta’ala setelah ‘mengutus Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam Sebagai pembawa dan penyampai Syariat untuk diikuti dan
diamalkan oleh “umatnya, ‘menjadikan orang-orang pilihan setelahnya sebagai
pewaris syariat dan melanjutkan perjuangan Rasulullah® sallallahu ‘alaihi wa
sallam menyampaikan dan mengajarkannya sebagai bentuk penjagaan Allah
Subhanahu -wa Ta’ala terhadap syariatnya.; Dengannya seorang hamba bisa
menjadi mulia dan senantiasa berada dalam kebaikan ketika mengetahui
agamanya secara_mendalam sebagaimana sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam dari Muawiyah bin Abi Sufyan radiyallahu ‘anhuma-berkata, saya

mendengarkan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

T dlyyes 3435 s o B 2
Artinya :

Barang siapa yang Allah Subhanahu wa Ta’ala kehendaki kebaikan
padanya, maka Allah akan pahamkan terhadap agamanya.

Dalam perkara agama tidak semua orang berhak berbicara tentang syariat Allah

Subhanahu wa Ta’ala, melainkan orang yang telah diberi ilham untuk

Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah ibn Bardizbah al-Bukhari al-Ju’fi,
Sahih al-Bukhariz, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah.: al-Matba’ah al-Kubra al-Umairiyyah, 1311 H/1894
M) h.24.



memahaminya yaitu para ulama sebagai pewaris para nabi, seperti firman Allah

dalam Q.S Al-Nahl/16: 116.
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Terjemahnya:

Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh
lidahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah Sesungguhnya orang yang mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung.

sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 'yang diriwayatkan oleh sahabat

Abiti Darda’ al-Ansar1 radiyallahu ‘anhu.

2 - 2

Tz, sl il na8 B8 s s T 15 e B GG B ealali Gy
3 f "
(351> ) elyy) 2
Artinya :
Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi, para nabi tidak
mewariskan dinar dan dirham tetapi mereka mewariskan ilmu. Barang
siapa yang -mengambilnya, sungguh ia telah mendapatkan bagian yang
sangat banyak.
Setelah terputusnya wahyu yang berupa Al-Qur’an dan hadis dengan
wafatnya Nabi Muhammad sallaliGhu ‘alaihi wa sallam yang menunjukkan
zaman pensyariatan telah berakhir. Kaum muslimin sepeninggal beliau mendapati

banyak peristiwa yang belum pernah terjadi di zaman kenabian dan tidak

mendapati dari nas Al-Qur’an dan hadis penjclasannya.

2Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.280

3Abt Daud Sulaiman ibn al-Asy’as, Sunan Abt Dawud, Juz 3 (Cet. |; Beirait: Maktabah al-
Asriyah, 1431 H/2009 M), h. 317.



Pada zaman sahabat sepeninggal Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa
sallam meskipun wahyu telah terputus, masalah yang baru terjadi dapat
diselesaikan dan ditemukan hukumnya dengan adanya pintu ijtihad yang
merupakan ajaran Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam yang diwariskan
kepada para sahabat. Ijtihad diantara para sahabat membuka peluang perbedaan
pendapat dalam masalah hukum lebih besar, berbeda pada zaman kenabian
sahabat bisa langsung merujuk ke Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam ketika ada

masalah yang diperselisihkan-atau membutuhkan hukum?.

Pada zaman itu terdapat banyak sahabat yang merupakan ahlul ijtthad dan
tedapat dari-fatwa-fatwa mereka masih ada dan menjadi rujukan sampai sekarang.
Namun yang memilik banyak pengikut dan membentuk mazhab fikih pada saat itu
hanyalah ‘beberapa, diantaranya adalah Zaid bin Sabit dan Abdullah bin Umar
setelah Umar di Madinah, Abdullah bin Abbas di Makkah yang-kedua mazhab
tersebut dikenal dengan Madrasah Ahlul-Hadis dan Abdullah bin Mas’ud di Irak

khususnya-di Kifah dikenal dengan Madrasah Ahlul-Ra’yi?.

Pada zaman tabiin® regenerasi ahli fikih Islam berlanjut. Muncullah
banyak ulama sebagai penerus pengajaran mazhab fikih yang sebelumnya seperti

di Madinah, Makkah, Basrah dan Kiifah.

Kemudian ‘regenerasi ahli fikih dilanjutkan pada zaman atbaut-tabiin*

dengan adanya empat mazhab fikih yang tersebar luas pada masa tersebut dan

1Abdul Wahhab Khallaf, limu Usilu al-Fighi wa Khulasatu Tarikh al-Tasyri’, (Cet. 7; al-
Qahirah: t.p., 1431 H/2010 M), h. 249.

2Manna’ ibn Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-1slami, (Cet. 5; al-Qahirah: Maktabah
Wahbah, 1422 H/2001 M), h. 289-294.

3Atbaut-tabiin adalah orang yang bertemu dengan sahabat dalam keadaan muslim dan
wafat dalam keadaan muslim. Jalaluddin al-Suyitt, Tadribu al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-Nawawi,
Juz 2 (Cet. 1; Riyad: Daru Tayyibah, 1431 H/2009 M), h. 699.
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masih ada sampai hari ini. Empat mazhab tersebut adalah Mazhab Hanafi yang
disandarkan kepada Imam Abu Hanifah, Mazhab Maliki disandarkan kepada
Imam Malik bin Anas, Mazhab Syafii disandarkan kepada Muhammad bin Idris

al-Syafi’i dan Mazhab Hambali disandarkan kepada Imam Ahmad bin Hambal®.

Pada masa tersebut terdapat banyak mazhab fikih selain mazhab imam
empat yang sudah tidak ada lagi sekarang seperti Mazhab Sufyan al-Sauri di
Kitfah, Mazhab al-Hasan al-Basri di Basrah, Mazhab al-Auzai di Syam dan
Andalusia, Mazhab Ibnu Jarir dan Abi Saur di-Bagdad-dan Mazhab Zahiriah yang

tersebar di beberapa negeri.®

Mazhah fikih dapat ditinggalkan dalam pengamalan bahkan menghilang
dapat disebabkan tidak ada yang melanjutkan pengajarannya-dan tidak adanya
buku-buku yang menjelaskan tentang mazhab tersebut. Bukan-berarti pendapat
imam-imam -mazhab tersebut sudah tidak ada seiring dengan hilangnya mazhab
fikih mereka. Beberapa pendapat mereka pada permasalahan fikih masih ada dan

dinukil pada buku-buku ulama setelahnya sampai sekarang.

Dalam pengambilan hukum masing-masing mazhab fikih memiliki sumber
dalil hukum yang berbeda-beda. Secara umum ulama kita menyebutkan sumber
dalil pengambilan hukum terbagi dua. Ada yang disepakati atau diamalkan oleh
semua mazhab fikih seperti Al-Qur’an, sunah, ijmak dan kias. Adapun yang tidak
disepakati seperti istishab, istihsan, perkataan sahabat, al-maslahah al-mursalah,

saddu al- zari’ah dan syar’un man qablana.

40Orang Islam dewasa yang pernah bertemu atau berguru pada Tabiin dan sampai wafatnya
beragama Islam. Jalaluddin al-Suytti, Tadribu al-Rawi fi Syarhi Taqrib al-Nawawi, Juz 2 (Cet. 1;
Riyad: Daru Tayyibah, 1431 H/2009 M), h. 915.

>Abdul Wahhab Khallaf, llmu Usil al-Figh wWa Khulasatu Tarikh al-Tasyri’, h. 254-257.

®Ahmad ibn Isma’il ibn Muhammad Taymir , Nazratu Tarikhiyyah fi Hudiisi al-Mazahib
al-Fighiyyah al-Arbaah, (Cet. 1; Beirut: Darul Qadiri, 1431 H/1990 M), h. 47.



Meskipun kias dan ijmak termasuk sebagai dalil hukum syar’i yang
disepakati. Ada ulama terdahulu yang mengingkarinya, khususnya ulama dari
Mazhab Zahiriyah. Mereka hanya memahami dalil Al-Qur’an dan sunah secara

harfiah.’

Mazhab Zahiriyah ini adalah mazhab yang pernah ada dan diamalkan
pada abad ketiga hijriah sampai abad kedelapan hijriah. Meskipun mazhab ini
telah tiada, namun perkataan ulama-ulamanya pada masalah hukum fikih tertentu

masih ada di dalam buku-buku fikih ulama yang-ada setelahnya sampai sekarang.

Ulama « belakangan -ada yang menjadikan perkataan ulama Mazhab
Zahiriyah - dan-.mazhab selain mazhab yang empat “sebagai pilihan dalam
pengamalan fikih. Mereka keluar dari pendapat mazhab yang-dianutnya bahkan
menyelisihi-pendapat mazhab yang empat seperti Mazhab Hanafi, Mazhab Maliki,
Mazhah Syafii dan Mazhab Hambali.

Ada juga Ulama yang berpendapat bahkan menyebutkan adanya ijmak
bahwa Mazhab Zahiriyah tidak dianggap dan pendapatnya tidak dimasukkan

dalam masalah khilafiah secara mutlak.®

Perbedaan para ulama tidak hanya terjadi pada permasalahan kontemporer
yang tidak ada dalil kontekstual atau jelas dan tegas yang menjelaskan

hukumnnya, akan tetapi juga terjadi pada permasalahan yang sudah ada dalil

’Ahmad ibn Isma’il ibn Muhammad Taymir , Nazratu Tarihiyah Fi Hudiisi al-Mazahib
al-Fighiyyah al-Arbaah, h. 32.

8Kamal al-Din ibn al-Hamam, Fathu al-Qadir, Juz 2, (Cet. 1;t.t.: Daru al-Fikr, t.th.), h.
380.



kontekstual yang menyebutkannya. Dalam perkara ibadah yang sifatnya

tauqifiyah® seperti ibadah salat pun, para ulama banyak ikhtilaf di dalamnya.

Penyebab mendasar yang dapat menyebabkan ikhtilaf di kalangan ulama
adalah karena perbedaan usul mereka dalam pengambilan hukum. Perbedaan
ulama dapat disebabkan karena perbedaan memahami makna teks dalam bahasa
Arab, perbedaan riwayat, perbedaan kaidah usul, perbedaan sumber dalil
pengambilan hukum, perbedaan ijtihad dengan menggunakan dalil kias dan
perbedaan dalam mengambil hukum dari dalil-yang kontradiksi dan pengambilan

hukum dari dalil'yang bisa ditarjih .*°

Salah-satu karya fenomenal dari ulama yang dianggap datang dengan
metodologi pengambilan hukum yang baru dan banyak menyelisini. pendapat para
ulama mazhab adalah kitab yang ditulis oleh Syekh Nasiruddin al-Albani. Di balik
banyaknya ulama yang mengapresiasi keberadaan buku tersebut karena dianggap
belum pernah ada yang menyusun buku tetang sifat salat nabi yang diambil dari
pengumpulan hadis-hadis sahih. Tidak sedikit juga yang memberikan Kritikan

pedas terhadap buku tersebut.

Beliau juga dituduh mengambil keputusan hukum hanya berdasarkan pada
harfiah teks Al-Qur’an dan hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam seperti
metodologi Mazhab Zahiriah. Mazhab yang sudah lama hilang dan tidak
diamalkan oleh kaum muslimin. Kalau pun ada pendapat mazhab yang tersisa

pada masalah tertentu, maka pendapat tersebut tidak dianggap dan tidak bisa

°Ibn Hajar al-Asqalani, Fatiul Bari Syarhu Sahih al-Bukhari, Juz 3, (Cet. 1; Beirut: Daru
al-Ma’rifah, 1379 H/1959 M), h. 54.

Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islam; wa Adillatuhu, Juz 1, (Cet. 12;
Damsyiq: Daru al-Fikri, 1433 H/2012 M), h. 83-89.



diamalkan karena menyelisini mazhab imam yang empat yang sudah lama

menjadi rujukan dalam pengamalan hukum.

Dari berbagai uraian yang disampaikan di atas terlihat banyaknya tuduhan
yang dialamatkan kepada Syekh Nasiruddin al-Albani yang dikenal sebagai
peneliti hadis yang telah menulis buku tentang hukum Islam. Hal tersebutlah yang
menjadikan peneliti berusaha meneliti metedologi pengambilan hukum beliau
dalam Bukunya Sifat Salat Nabi dalam bentuk skripsi-dengan judul “Metodologi
Pengambilan Hukum-Syekh Nasiruddin al-Albani dalam Bukunya Sifat Salat
Nabi’’.

B. Rumusan-Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka dapat dibuat
rumusan-masalah sebagai berikut:
1. "Apa dasar pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam-Bukunya Sifat
Salat Nabi?
2. Bagaimana metodologi pengambilan hukum Syekh Nasiruddin al-Albani

dalam Bukunya Sifat Salat Nabi?

C. Pengertian Judul

Untuk  mendapatkan * kejelasan . dan  menghindari  terjadinya
kesalahpahaman dan kekeliruan penafsiran yang mungkin saja terjadi dalam
penelitian ini, yang berjudul Metodologi Pengambilan Hukum Syekh Nasiruddin
al-Albani dalam Bukunya Sifat Salat Nabi. Terlebih dahulu penulis akan
memberikan pengertian dan penjelasan yang dianggap penting terhadap beberapa

kata atau himpunan kata yang berkaitan dengan judul di atas, sebagai berikut:



1. Metodologi yaitu ilmu tentang metode; uraian tentang metode.

2. Pengambilan Hukum juga dikenal dengan istilah istinbat hukum. Kata
instibat berasal dari kata bahasa Arab yaitu Uslii Jais L) yang berarti
mengeluarkan sesuatu. Asal kata LG adalah L yang berarti tampaknya
atau terlihatnya sesuatu setelah tersembunyi dikatakan Uss -ku-u (@ L artinya
air telah keluar dari sumbernya benar-benar keluar atau =Y C_Lu e Hebs &
artinya terpancar dan terlihat diatas permukaan tanah. Kata istinbat juga dapat
berarti =33y berarti-‘mengekstrak, 3Ly berarti penemuan dan ) 533y
berati meminta untuk keluar'?. Secara istilan pengambilan hukum atauistinbat
hukum berarti- mengeluarkan maksud atau kandungan-secara terperinci dari
nas syariat'®.’ Semuanya. itu kembali pada pengetahuan. tentang syarat-syarat
dalam-penggunaan dalil-dalil syariat seperti pendahuluan hukum yang diambil
secara_kontekstual atau harfiah atas hukum yang diambil-secara maknawi,
mutawatir atas ahad, dalil-dalil- yang bertolak belakang, ‘mengetahui sebab
pentarjihan diantara dalil dan sebagainya yang berkaitan dengan pembahasan
ijtihad.

3. Hukum Islam berasal dari dua kata dasar, yaitu ‘hukum’ dan ‘Islam’. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia kata ‘hukum’ diartikan dengan 1) peraturan
atau adat yang secara resmi dianggap mengikat, yang dikukuhkan oleh
penguasa atau pemerintah, 2) undang-undang, peraturan, dsb. untuk mengatur
pergaulan hidup masyarakat; 3) patokan (kaidah, ketentuan) mengenai

peristiwa alam (alam dsb.) yang tertentu; dan 4) keputusan (pertimbangan)

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi V (t.Cet.; Jakarta: Badan Pengembangan Bahasa dan Perbukuan, 2020).
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Metodologi (28 Desember 2020).

2|pnu Manzir, Lisanul-arab, (Cet. |; t.t.p: Daru Sadir, 1424 H/2003 M), h. 176.

13Muhammad Rawas Qal’aji dan Hamid Sadiq Qunibi , Mu jam Lugatul al-Fugaha, (Cet.
2; Beirut: Daru Nafais, 1408 H/1988 M), h. 47.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Metodologi%20(28

yang ditetapkan oleh hakim (dalam pengadilan); vonis**. Secara sederhana
hukum dapat dipahami sebagai peraturan-peraturan atau norma-norma yang
mengatur tingkah laku manusia dalam suatu masyarakat, baik peraturan atau
norma itu berupa kenyataan yang tumbuh dan berkembang dalam masyarakat
maupun peraturan atau norma yang dibuat dengan cara tertentu dan
ditegakkan oleh penguasa.®®

Kata yang kedua yaitu Islam, secara umum dapat berarti agama Allah
yang dengannya diutusnya-para rasul yang dimulai dari pengutusan Nabi Nuh
‘alaihi al-salam sampai pengutusan nabi terakhir yaitu Nabi Muhammad
sallallahu | ‘alaihi wa sallam.® Secara khusus Islam berarti agama yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Hukum islam menurut ahli usul fikih berarti wahyu Allah Subhanahu
wa Ta’ala yang berkaitan dengan perbuatan mukalaf atau-erang yang telah
diberikan beban syariat secara -iqtida’, takhyiran dan wad’7.!’ Apa yang
dikehendaki oleh syariat pelaksanaannya atau pengabaiannya atau pilihan
antara pelaksanaanya atau pengabaiannya. Hukum-hukum syariat bisa berupa
taklif dan wad 7 yang terdiri atas fardu, sunah, haram, makruh, mubah, sahih

dan batil.

14Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi V. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri’hukum (28 Desember 2020).

15Muhammad Daud Ali, Hukum Islam: Pengantar IImu Hukum dan Tata Hukum Islam di
Indonesia (Cet. V; Jakarta: Rajawali Pers, 1996, M), h. 38.

®Abdurrahman ibn Nasir Barrak, Syarhu al-Usal al-Salasah lil-Imam al-Mujaddid
Muhammad ibn Abdul Wahhab, (Cet. I; t.t.p.: Silsilah Mansyirat Muassasah Syabakah Ntrul al-
Islam, 1436 H/2014 M), h. 25.

YSulaiman ibn Abdul Qawit ibn al-Karim al-Tafi al-Sarsari, Syarhu Mukhtashar al-
Razdah, (Cet. I; t.t.p.: Muassasatu al-Risalah, 1407 H/1987 M), h. 254.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hukum%20(28
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4. Salat secara bahasa berarti doa sedangkan secara istilah berarti perkataan dan

perbuatan khusus yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam.8

D. Kajian Pustaka

Dalam meneliti metodologi pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam
bukunya Sifat Salat Nabi, penulis mencoba mengumpulkan beberapa literatur
yang dijadikan sebagai rujukan dalam penulisan skripsi ini. Adapun literatur yang
dianggap relevan sebagai.rujukan secara. umum penulis membagi dua yaitu
literatur yang berupa buku-buku dan karya ilmiah seperti skripsi.

1. Referensi Penilitian
a. Kitab Sifatu Salati al-Nabz sallallahu ‘alaihi wa sallam mina al-Takbir ila al-
Taslim, karya Abu Abdirrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani (w. 1420
H). Buku ini secara khusus' membahas tata cara salat yang dilakukan Nabi
sallallahu ‘alathi wa sallam dari mulai takbir hingga salam dengan
menyinggung beberapa perkara yang menjadi perbedaan.pendapat di dalam
mazhab fikih. Di dalam buku ini juga disebutkan wirid dan zikir-zikir di dalam
dan setelah salat, mencakup salat-salat wajib maupun salat-salat sunah.
Penyusunan buku ini didasarkan pada hadis Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam yang memerintahkan ummatnya untuk salat sebagaimana beliau salat.®
b. Kitab Sahih Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mina al-Takbir
ila al-Taslim, karya Hasan ibn Ali al-Sagaf. Buku ini secara khusus juga
membahas tata cara salat yang dilakukan Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam dari
mulai takbir hingga salam dengan penjelasan terperinci dan jelas pada setiap

bagian gerakan dalam salat. Disertai penjelasan dalil yang menjadi sumber

B\Wahbah ibn Mustafa al-Zuhaili, al-Fighu al-Islamz wa Adillatuhu, Juz 1, h. 253.

BMuhammad Nasir al-Din al-Albani, Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
mina al-Takbir ila al-Taslim, (Cet. 10; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1401 H/1981 M), h. 3.
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hukum, hadis-hadis sahih sebagai dasar pengambilan hukum, peringatan
terhadap hadis-hadis lemah yang sering digunakkan sebagai dasar pengambilan
hukum dan penukilan perkataan ulama terpercaya tentang penjelasan hadis-
hadis sahih dari sisi metodologi pengambilan hukum dan tahkiknya.?°

c. Al-lkhtiyarat al-Fighiyah lil Imam al-Albani, karya lbrahim Abu Syadi. Buku
ini secara khusus membahas metodologi pengambilan Hukum Islam Syekh al-
Albani dan pendapat yang dipilih dalam permaslahan fikih setelah meneliti
hadis dan dalil-dalil syariat.yang lainnya serta terdapat bantahan tuduhan orang
yang meragukan kefakihan beliau.?*

d. LaJadida fi Abkami al-Salah, Karya Abu Bakr Jabir-al-Jazairt. Buku ini secara
khusus - untuk-memperingatkan beberapa kesalahan-kesalahan dalam amalan-
amalan, gerakan-gerakan, posisi-posisi dan sifat-sifat salat. Berisi penjelasan
tentang gerakan-gerakan salat yang sesuai dalil dan perkara-perkara dalam
salat yang tidak mengikuti dalil.??

2. Penelitian Terdahulu

Pembahasan mengenai Kitab Sifat Salat Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam Karya Syekh Nasiruddin al-Albani telah dibahas sebelumnya pada
sebuah disertasi yang berjudul ““Studi Kritik Hadis Dalam Kitab Sifat Salat
Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam Karya Syekh Nasiruddin al-Albani ” tahun
2013 oleh Masiyan. Disertasi ini membahas tentang bagaimana hasil pengujian

validitas hadis-hadis dan pemecahan berbagai persoalan yang masih tampak

2Hasan ibn Ali al-Saqaf, Sahih Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mina
al-Takbir ila al-Taslim, (Cet. 2; Kairo: Maktabah al-Muti’1, 1413 H/1983 M), h. 5.

Zlbrahim Abu Syadi, al-lkhtiyarat al-Fighiyyah lil Imam al-Albani, h. 5.

22Abu Bakr Jabir al-Jazairi, La Jadida fi Ahkami al-Salah, (Cet. Ill; Riyad: Dar al-
‘Asimah, 1418 H/1988 M), h. 7.



12

saling bertentangan dalam buku Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa

sallam mina al-Takbir ila al-Taslim.

Perbedaan penelitian ini membahas tentang pengujian validitas hadis-
hadis yang menjadi dasar pengambilan hukum, sedangkan penelitian yang
kami ajukan mencakup pembahasan yang lebih spesifik yaitu metodologi

pengambilan hukum penulis dalam buku tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Metode penelitian-yang digunakan dalam menyelesaikan penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Jenis ‘penelitian yang digunakan adalah penelitian-kualitatif yang
berbasis pustaka (Library Research). Penelitian kualitatif adalah -penelitian
yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang
masalah-masalah manusia dan sosial.”® Data-data penelitian.yang berbasis
pustaka diperoleh dengan menelaah dan mengkaji berbagai macam literatur-
literatur ilmiah yang relevan dengan permasalahan yang diteliti.
2. Metode Pendekatan

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini hanya
menggunakan satu metode yaitu metode Yuridis Normatif, yaitu penelitian
hukum yang dilakukan dengan cara meneliti atau mempelajari masalah dilihat
dari segi aturan hukumnya, meneliti bahan pustaka atau data sekunder.?*

Pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri sumber hukum dengan mencari

Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method (Cet. I; Depok:
Rajawali Pers, 2019), h. 49.

2450ejono dan H. Abdurrahman, Metode Penelitian Hukum (t.Cet.; Jakarta: Rineka Cipta,
2003), h. 56.
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pembenarannya melalui dalil-dalil Al-Qur’an dan Hadis Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam serta pendapat ulama.

3. Metode Pengumpulan Data

Adapun metode pengumpulan data yang peneliti lakukan adalah
dengan studi pustaka, yaitu mencari data-data, baik dalam bentuk buku-buku,
artikel maupun jurnal-jurnal ilmiah terkait dengan objek kajian dalam
penelitian ini. Untuk itu, peneliti mengumpulkan dan mengelompokkan data-

data tersebut menjadi tiga yaitu sebagai berikut:

a. Sumber data primer, adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama).?> Adapun data-data primer yang digunakan dalam penelitian
ini bersumber dari Buku Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
mina_ al-Takbir ila al-Tastim, karya Abu  Abdirrahman Muhammad
Nasiruddin Al-Albani.

b. Sumber data sekunder, adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber yang
sudah ada” sebagai penunjang dari data primer. Adapun data sekunder dari
penilitian ini diperoleh dari buku, artikel, majalah dan karya ilmiah lainnya
yang membahas tentang Kitab Sifat Salat Nabi karya Muhammad Nasiruddin
al-Albani.

c. Sumber data tersier, merupakan sumber-sumber yang digunakan sebagai
pelengkap dari bahan primer dan sekunder yang bersumber dari kamus,

ensiklopedia, serta sumber-sumber yang diakses dari internet.

BHarnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian (t.Cet.; Jakarta: Pusat Bahan Ajar dan
Elearning Universitas Mercu Buana, t.th), h.1.

ZHarnovinsah, Ak., Metodologi Penelitian, h.1.
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4. Metode Pengolahan Data

Menurut Soerjono Soekanto, dalam penelitian lazimnya dikenal tiga
jenis alat pengumpulan data, yaitu studi dokumen atau bahan pustaka,
pengamatan atau observasi, dan wawancara atau interview. Untuk
mengumpulkan dan mengolah data dalam penulisan ini, penulis
menggunakan metode = studi kepustakaan atau library research yaitu
mengumpulkan data melalui hasil bacaan_maupun literatur lainnya yang
berkaitan dengan ‘masalah yang akan diteliti. Hal tersebut dapat dilakukan

melalui beberapa tahap sebagai berikut:

Identifikasi - data, adalah kegiatan mencari, ‘menemukan,” mengumpulkan,
meneliti, mendaftarkan, mencatat data dan -informasi -dari penelitian .
kemudian menelaah data dan informasi dari sejumlah literatur yang berkaitan
dengan permasalahan metodologi pengambilan hukum ‘Islam kemudian
memilih ~informasi atau ‘sejumiah literatur yang berhubungan dengan
metodologi pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam Bukunya Sifat Salat
Nabi.

Seleksi data, yaitu memeriksa secara selektif data yang telah terkumpul untuk
memenuhi kesesuaian data yang diperlukan dalam menjawab permasalahan
dalam penelitian ini yang berkaitan dengan metodologi pengambilan hukum
Syekh al-Albani dalam Bukunya Sifat Salat Nabi.

Terjemah, yaitu menerjemahkan data atau literatur berbahasa asing (seperti
bahasa Arab) dan telah diseleksi ke dalam bahasa Indonesia dengan mengacu
pada pedoman transliterasi yang berlaku.

Sistematika data, yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika

bahasan berdasarkan urusan masalah.
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5. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan tahap yang amat penting dalam metode ilmiah.
Analisis data adalah kegiatan yang dilakukan untuk mengklasifikasi data
berdasarkan tujuan penelitian. Proses ini dilakukan setelah semua data
diperoleh melalui hasil studi kepustakaan yang telah dilakukan sebelumnya.
Semua data yang sudah diperoleh dan dikumpulkan, baik data primer dan
data sekunder selanjutnya akan disusun dalam suatu -susunan yang
berkomprehensif - kemudian deskriptif-—-dan . dianalisis, yaitu dengan
menguraikan gambaran dari data yang diperoleh-dan menghubungkan satu

sama lain untuk mendapatkan suatu kesimpulan.

Adapun buku rujukan penulisan proposal skripsi dalampenelitian ini
adalah-Buku Panduan Penulisan Karya Tulis IImiah STIBA Makassar Edisi
Revisi 2020 yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian. dan Pengabdian
Masyarakat (P3M) Sekolah Tinggi limu Islam dan Bahasa Arab (STIBA)
Makassar 1442 H/2020 M. Sedangkan untuk menerjemahkan ayat-ayat Al-
Qur’an yang terdapat dalam proposal skripsi ini berpedoman pada Al-Qur’an

dan terjemahan yang dikeluarkan oleh Kementerian Agama RI tahun 2020.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui dasar pengambilan hukum dan metodologi
pengambilan hukum Syekh Nasiruddin al-Albani dalam Bukunya Sifat Salat
Nabi.
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2. Kegunaan Penelitian

Pertama, kegunaan penelitian secara teoritis untuk memperkaya
khazanah dan melengkapi kajian tentang metodologi pengambilan hukum
yang berkaitan dengan ibadah khususnya ibadah salat serta sebagai bahan
rujukan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang membahas tentang

metodologi pengambilan hukum islam.

Kedua, kegunaan penelitian secara praktis yaitu hasil penelitian dapat
dijadikan sumbangan informasi pemikiran serta bahan masukan dan wacana
yang bersifat ilmiah yang diharapkan bermanfaat bagi. masyarakat secara

umum, pemerhati, peneliti, dan praktisi hukum.



BAB Il

TINJAUAN UMUM TENTANG PENGAMBILAN HUKUM ISLAM

A Pengertian Pengambilan Hukum Islam

Istilah pengambilan hukum Islam dalam literatur fikih berbahasa Arab
dikenal dengan dua istilah yaitu ijtihad (3&3)) dan istinbat (l\-}i;i»l). Kedua kata
tersebut secara spesifik mengandung makna yang berbeda dalam istilah usul fikih
meskipun keduanya bisa bermakna pengambilan hukum-Islam.

Kata ijtihad (3&) bermakna lebih luas dari istinbat (-L\-if\éi»l) . Secara
bahasa ijtihad berarti mengerahkan usaha maksimal dalam mengerjakan pekerjaan
yang berat. Defenisi ijtihad dimisalkan dalam ungkapan bahasa Arab yang
berbunyi “bahwa -orang yang berijtihad adalah orang yang membawa alat
penggiling tepung dan tidak dikatakan berijtihad kalau hanya membawa biji. Dari
ungkapan tersebut dapat dipahami bahwa orang yang melakukan pekerjaan kecil
dan ringan-tidak dikatakan orang yang berijtihad, tapi ijtihad. harus dilakukan
dengan usaha yang maksimal karena ia adalah pekerjaan yang sangat berat yang
harus dilakukan oleh orang yang mempunyai keahlian. Secara istilah ijtihad
berarti mengerahkan usaha maksimal dalam mengetahui hukum syariat.
Pengertian ijtihad secara sempurna adalah batasan akhir dari kemampuan terhadap
tambahan tuntutan atau harapan.*

Makna kedua pengambilan hukum dalam istilah ilmu usul fikih adalah
istinbat yang secara bahasa berarti al-istikhraj yang merupakan kata dasar dalam
bahasa Arab bermakna usaha mengeluarkan sesuatu. Dikatakan seorang yang

fakih telah beristinbat berarti seorang fakih telah melakukan usaha mengeluarkan

1Sulaiman ibn Abdul Qawi, Syarhu Mukhtasar al-Rawdah, Juz 3, (Cet. 1; Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1407 H/1987 M), h. 575.
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hukum fikih yang terkandung dengan jalan ijtihad dan pemahamannya. Kata
asalnya berasal dari kata al-nabt (Léfd\) yang berarti air yang keluar dari sumur saat
pertama kali digali. Ungkapan permisalan makna istinbat dalam bahasa Arab
dikatakan mengeluarkan air di tanah yang subur berarti air keluar dari tanah yang
gembur dan panas.? Secara istilah istinbat berarti usaha untuk mengeluarkan

maksud-maksud secara terperinci yang terkandung dalam nas-nas.®

B. Sumber Pengambilan Hukum Islam

Dalam setiap-mazhab fikin memilki sumber pengambilan hukum yang
berbeda-beda yang.menjadi salah satu penyebab perbedaan dalam pengambilan
hukum. Secara umum sumber pengambilan hukum dapat diklasifikasikan menjadi
dua vyaitu sumber hukum yang disepakati dan sumber hukum yang tidak

disepakati.

Sumber pengambilan hukum: yang disepakati yang pertama adalah Al-
Qur’an. ‘Al-Qur’an secara istilah didefinisikan oleh para ulama scbagai kalam
Allah yang diturunkan melalui perantara malaikat Jibril ke dalam dada Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam dengan lafaz bahasa Arab sebagai
mukjizat yang menunjukkan kebenarannya, hidayah, cahaya yang menerangi jalan
manusia yang tertulis di mushaf-mushaf dan terjaga di dada-dada, diawali dengan
surah al-Fatihah dan diakhiri -dengan surah al-Nas, membacanya merupakan

ibadah serta dinukil kepada kita dengan mutawatir melalui lisan dan tulisan.*

2Abu al-Hasan Ali, al-Tafsir al-Basit, Juz 2, (Cet. 1; Beirut: Umadatu al-Bahs$ al-Ilmi
Jami’atul-imam Muhammad ibn Su’ud al-Islamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 232.

3SMuhammad Rawwas Qal’aji, Mujam Lugatul-fugaha, (Cet. 2; ‘Amman: Darul-nafais,
1408 H/1988 M), h. 65.

*Muhammad Ahmad, Tufahat min Uliimil-Qur’an, (Cet. 2; al-Qahirah: Darul-salam, 1426
H/2005 M), h. 11.
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Sumber hukum yang disepakati yang kedua yaitu sunah nabawi yang
merupakan apa yang bersumber dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
berupa perkataan, perbuatan dan persetujuan.’> Sunah nabawi juga berkedudukan
sebagai penjelas Al-Qur’an. Allah Subkanahu wa Ta’ala berfirman dalam Q.S.

Al-Nahl/16: 44.
i) Tl 0 G S0 L) G

Terjemahnya:

Dan Kami . turunkan al-dzikr (Al-Qur’an) kepadamu agar engkau
menerangkan kepada manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka.®

Nas Al-Qur’an-terkadang datang dengan lafaz abstrak dan tidak jelas maksudnya,
umum atau mutlak. Sunah dapat menjadi penjelas lafaz Al-Qur’an yang abstrak
dan yang tidak jelas maksudnya, pengkhususan bagi yang umum dan pembatasan

bagi yang mutlak.

Ketiga adalah ijmak yang secara bahasa berarti al-’azm (keputusan) dan
al-tasmim (ketetapan hati) terhadap suatu perkara. Allah berfirman dalam Q.S.

Yunus/10:71.

Terjemahnya:

Karena itu bulatkanlah keputusanmu dan kumpulkanlah sekutu-sekutumu
(untuk membinasakanku).

>Ahmad bin Sulaiman Ayyub, Mausii ‘ah Mahasinil-islam Warada Syubuhatil-liam, Juz 9,
(Cet. 1; Hawaallii: Daru lilaafi al-Dauliyah, 1437 H/2015 M), h. 8.

éKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.272.

’Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.217.
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Ijmak secara istilah dapat berarti kesepakatan ulama fikih pada masa
tertentu mengenai permasalahan yang ada dalam hukum syariat.® Hal ini
didasarkan pada banyak dalil dari Al-Qur’an dan al-Sunnah, seperti firman Allah

dalam Q.S. al-Nisa/4 :115.

p
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Terjemahnya:
Siapa yang menentang rasul (Nabi Muhammad). setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan bukan jalan orang-orang mukmin, Kami

biarkan dalam kesesatannya dan akan Kaml masukkan ke dalam (neraka)
Jahanam. Jtu seburuk-buruk tempat kembali.®

Ayat di atas menjelaskan bahwa kesesatan ada di luar ajaran rasul dan jalan orang-
orang beriman. Maka jika ajaran rasul (wahyu) atau kesepakatan-kaum muslimin
diikuti' dapat . menghindarkan kita dari kesesatan. Sabda Rasulullah juga yang
menjadi dalil ijmak menjadi dasar hukum adalah hadis yang diriwayatkan sahabat

Abdullah-tbn Umar radiyallahu ‘anhuma.
10(230 5kl 21 55) ablia e aal adis O
Artinya :

Ummatku tidak mungkin bersepakat dalam kesesatan.

Ijmak umat Rasulullah merupakan hujah berdasarkan sabda Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam. ljmak setiap kurun dari umat Muhammad

merupakan hujah bukan hanya terkhusus pada zaman sahabat.!*

8¢Abdul Malik al-Juwaini, Majma’ al-Waraqat, (Cet. I; t.t.; t.p., 1431 H/2009 M), h. 24.

°Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.97.

Y Abi al-Qasim al-Tabrani, al-Mu jam al-Kabir, Juz 5 (Cet. |I; al-Qahirah: Maktabah ibn
Taimiyah, 1415 H/1994 M), h.218.
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Ijmak berlaku dengan perkataan dan amalan entah itu perkataan sebagian
atau perbuatan sebagian yang tersebar di tengah umat dan didiamkan atau tidak
diingkari oleh ulama yang lainnya. Perkataan salah seorang sahabat bukanlah

hujah atas yang lainnya dan membatalkan perkataan yang baru.*?

Keempat adalah kias, secara bahasa berarti memperkirakan sesuatu dengan
apa yang mirip dengannya. Secara istilah- menurut ahli usul fikih berarti
pendekatan hukum terhadap peristiwa atau permasalahan yang tidak ada nas yang
menjelaskannya dengan -peristiwa yang ada nas yang- menyebutkannya untuk
mencari persamaan ‘illah hukum terhadap dua permasalahan. Contohnya adalah
kias terhadap-aktivitas bukan jual beli dengan jual beli yang dilakukan pada saat
azan Jumat, maka hukumnya juga haram karena memiliki ‘illah hukum yang sama

yaitu melalaikan dari salat Jumat.

Sebagian ulama mengingkari -dan menolak kias sebagai dalil dan
sebagiannya - lagi  berlebihan dan bermudah-mudahan ‘dan ada yang
mendahulukannya dari khabar al-wahid'. Pemahaman yang pertengahan dalam
penetapan kias adalah dengan tidak menafikannya, membatasinya dan juga tidak
bermudah-mudahan, ini adalah pendapat mayoritas ulama. Mereka mengatakan
kias adalah hujah ketika tidak adanya nas, sebagaimana perkataan Ibnu Hajar al-

‘Asqalant:

YJalaluddin Muhammad , Syarhul-waragat fi Usalil-figh, Juz 5 (Cet. I; al-Quds: Jamiah
al-Quds, 1420 H/1999 M), h.184.

L2Abdul Malik, al-Waragat, (Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-Qudsi, 1414 H/1994 M),
h.218.

Bkhabar al-wahid adalah hadis yang diriwayatkan oleh satu atau dua dan seterusnya yang
tidak sampai masyhur dan mutawatir. Abt Hafs Mahmud, Taisiru Mustalah al-Hadrs, (Cet. X;
Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1425 H/2004 M), h.27.
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Artinya :

Penggunaan pendapat (kias) hanyalah ketika tidak adanya nas.

Begitu pula, perkataan Imam Ahmad.

Byl e 555 st o
Artinya :

Kias digunakan hanya dalam keadaan darurat .

dan Imam Syaf’1 dalam kitab al-Risalah mengatakan :

Q)gs Y} cgu\ \;;«’}]\ .LJ« J.:.MJ\ L3 o’\.@_’; (;..i:..l\. j-'<‘ 3.3 ’}3—\) &u\.;é.“ i}% Y
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Artinya :

Tidak ada kias ketika khabar (dalil) ada sebagaimana bersuci dengan cara
tayammum pada saat safar baru dilakukan disebabkan sedikitnya air, tidak
sah taharah dengan tayammum jika ada air. Taharah dengan bertayammum
hanya bisa dilakukan ketika kekurangan air.

Dalam penetapan kias dan pengingkarannya banyak ulama usul yang

berhujah dengannya dalam buku-buku mereka.

Kelima, istihsan secara bahasa berarti pandangan baik terhadap sesuatu,

sedangkan secara istilah berarti dalil hukum yang menyelisihi dalil kias jal7 (jelas)

“Ahmad ibn Ali, Fathul-bari, Juz 13 (Cet. I; Beirit: Darul-ma’rifah, 1378 H/1959 M), h.
289.

15Umar Sulaiman al-Asyqar, Nahwu Sagafah Islamivah Asliyah, (Cet. 4; Beiriit: Darul-
nafais, 1414 H/1994 M), h. 198.

18Al-Syafi’i Abii Abdillah Muhammad ibn Idris, al-Risalah, Juz 1 (Cet. |; al-Qahirah:
Maktabah al-Halabi, 1358 H/1940 M), h. 598.
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dan diamalkan apabila lebih kuat dari dalil kias jalr (jelas).}’ sebagaimana al-
istighah adalah pandangan buruk terhadap sesuatu. Allah Subkanahu wa Ta’ala
berfirman kepada Nabi Musa tentang perintah berpegang teguh kepada Kitab
Taurat dalam Q.S. Al-A’raf/7 :145.

e O 1pd Slast o2l 53k wiss

Terjemahnya:

Berpegang teguhlah kepadanya dan “suruhlah kaummu berpegang
kepadanya dengan sebaik-baiknya.8

Keenam, “al-istishab secara bahasa berarti pertimbangan kebersamaan
(aladll ety dan secara istilah dalam ilmu usul fikih-berarti-hukum terhadap
sesuatu berdasarkan hukum asalnya atau keadaan sebelumnya sampai adanya dalil
yang menunjukkan perubahan keadaan sebelumnya atau menetapkan hukum
berdasarkan -keadaan pada masa lalu yang masih berlangsung sampai sekarang
sampai-adanya dalil yang menunjukkan keadaaannya telah berubah.’® Apabila
seorang ‘Mujtahid ditanya hukum akad atau hukum pemanfaatan;-kemudian tidak
ada nas Al-Qur’an dan sunah dan tidak ada dalil syariat yang menjelaskan
hukumnya, maka hukumnya adalah akad atau pemanfatan tersebut boleh

berdasarkan kaidah usul.

7All ibn Muhammad al-Jurjani, al-Ta rifat, (Cet. I; Beirtt: Darul-kutub al-‘llmiyyah,
1403 H/1983 M), h. 18.

18 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.168.

YAbu al-Wafa, al-Wadih fi Usalil-figh, Juz 2 (Cet. I; Madinah al-Munawwarah:
Muassasah al-Risalah, 1420 H/1999 M), h.310 .

2Badruddin al-Zarkasy1, Salasilu al-Zahab, Juz 3 (Cet. Il; Madinah al-Munawwarah: al-
Muhagqgig, 1423 H/2002 M), h. 22.
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Artinya :

Asal hukum dari sesuatu adalah boleh.

Keadaan tersebut merupakan asal penciptaan sesuatu di muka bumi selama tidak
ada dalil yang menunjukkan perubahan hukumnya, yang pada asalnya adalah

mubabh.

Keenam, al-maslakah al-mursalah. “Syariat Islam semuanya adalah
kebaikan dan datang untuk mengangkat kerusakan. Ulama menetapkan al-
maslaha al-mursalah sebagai sumber dalil hukum.setelah melakukan pendalaman
terhadap nas-nas syariat. Cakupan pembahasan al-maslazah al-mursalah adalah
pada permasalahan yang belum disebutkan hukumnya dalam_syariat dan tidak
adanya dalil yang menunjukkan bagian dari perintah syariat dan penolakan atau
penghapusan pengamalannya. Contohnya adalah hukuman penjara bagi pelaku
kriminal, denda uang dll. yang dianggap dapat mendatangkan maslahat meskipun
belum disebutkan dalam syariat. Seluruh mazhab fikih mengamalkan al-masla/ah
al-mursalah’ meskipun ada yang menetapkan dalam usul mazhabnya bukan

sebagai hujah atau dalil syar’i.?*

Sumber hukum yang ketujuh-adalah al- ‘urf merupakan sebuah adat yang
disepakati oleh masyarakat yang diyakini wajib untuk dilaksanakan. Pada awalnya
dibuat untuk orang tertentu atau kelompok tertentu kemudian banyak diikuti dari
masa ke masa sampai menjadi sesuatu yang wajib dilaksanakan oleh banyak orang

dalam kehidupan sosial yang lebih luas.

Dahulu, ‘urf masyarakat adalah melakukan penolakan terhadap dakwah

para rasul. ‘Urf tersebut merupakan sesuatu yang dipegang erat dan diwariskan

21Alaa al-Din al-Mardawi, al-Takbir Syarhul-tahrir fi Usilil-figh, Juz 7 (Cet. |; Riyad:
Maktabah al-Rusydi, 1421 H/2000 M), h.3395.
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secara turun temurun yang dijaga atau dilestarikan agar tidak hilang. Mereka
menganggap orang yang tidak mengikuti urf melakukan pelanggaran yang berat
bahkan mendapatkan dosa yang besar meskipun hal tersebut bertentangan dengan
kebenaran, akal sehat dan syariat yang diturunkan. Allah Subkanahu wa Ta’ala

berfirman dalam Q.S. al-Zukhruf/43 Q.S. : 22-25.
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Terjemahnya:

22) Bahkan mereka berkata, “Sesungguhnya kami.mendapati nenek
moyang kami menganut suatu agama dan kami mendapat petunjuk untuk
mengikuti jejak mereka 23) Dan demikian juga ketika -kami mengutus
seorang pemberi peringatan sebelum engkau (Muhammad). dalam suatu
negeri, orang-orang yang hidup mewah (di negeri itu) selalu berkata,
“Sesungguhnya kami mendapati - nenek moyang kami menganut suatu
(agama) dan sesungguhnya kami sekedar pengikut jejak-jejak mereka 24)
(rasul .itu) berkata, “Apakah (kamu kamu akan mengikutinya juga)
sekalipun akan membawa untukmu (agama) yang lebih baik daripada yang
kamu peroleh dari (agama) yang dianut nenek moyangmu. “Mereka
menjawab, “Sesungguhnya kami mengingkari (agama) yang kamu
diperintahkan untul menyampaikannya.” 25) Lalu Kami binasakan
mereka, maka perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang
mendustakan (kebenaran).??

Maksud “dari kata 43¥! adalah” mereka yang mendapati pendahulu mereka
melakukan kebiasaan nenek moyangnya dan mengikuti jalan hidupnya, mereka
diikuti oleh orang-orang setelahnya meskipun menyelisihi kebenaran. Hal tersebut

merupakan kebatilan, Allah berfirman dalam Q.S. al-Bagarah/2 : 170.
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2ZKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.490.
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Terjemahnya:

Dan apabila dikatakan kepada mereka, “Ikutilah apa yang telah diturunkan
Allah.” Mereka menjawab, “(Tidak!) Kami mengikuti apa yang kami ikuti
pada nenek moyang kami (melakukannya).” Padahal, nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui apa pun dan tidak mendapat petunjuk.?

Ulama yang berpendapat bahwa al- ‘urf adalah dalil syar’i, memberikan syarat : 1)
‘urf berlaku umum dalam mayoritas kalangan masyarakat 2) ‘urf tersebut tidak

menyelisihi nas syariat.?

Kesembilan, syar’un-man gablana. Astilah syar ‘un man qablana ( (s §
GLd) terdiri dari dua kata;-yaitu syara’ dan man_gablana.-Maksud syara’adalah
syariat dan maksud man gablana adalah orang sebelum Kita, yaitu umat yang
hidup di_masa sebelum diturunkannya syariat Muhammad sallallahu ‘alaihi wa

sallam.

Secara terminologis syar ‘un man qablana berarti apa‘yang-dibawa oleh
rasul-rasul dari syariat dan hukum-hukum-sebelum diutusnya Nabi Muhammad

sallallahw ‘alaihi wa sallam yang dinukil kepada kita melalui khabar sahif.?5?®

Kesepuluh adalah mazhab Sahabat yang berarti dalil hukum yang berupa
pendapat yang disandarkan kepada sahabat Nabi sa/lallahu ‘alaihi wa sallam.
Istilah sahabat dapat didefinisikan orang-orang yang bersama Nabi sallallahu

‘alaihi-wa sallam, dalam kondisi beriman, selama masa yang secara tradisi dapat

BKementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2020), h.26.

ZMuhammad Mustafa al-Zuhaili, al-Wajiz fi Usilil-figh al-Islami, Juz 1 (Cet. II;
Damsyiq: Darul-khair, 1427 H/2002 M), h.268.

BAbdurrahman Mahmid Abdul-man’am, Mu’jam al-Musfalahat wa al-Alfaz al-
Fighiyyah, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Darul-fadilah, 1421 H/2000 M), h.328.

26Khabar sahih adalah khabar yang bersambung sanadnya (jalur periwayatan) melalui
penyampaian para perawi yang adil, dabit, dari perawi yang semisalnya sampai akhir jalur
periwayatan tanpa ada syuziiz dan juga ilat. Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Muszalak al-Hadis,
(Cet. I; al-Qahirah: Maktabah al-‘1Im, 1415 H/1994 M), h.10.
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disebut sahabat dan wafat dalam keadaan Islam.?” Definisi mazhab Sahabat dalam
usul fikih adalah perkataan dan perbuatan sahabat yang tidak diriwayatkan dari

Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Diantara sahabat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam yang banyak
mengutarakan fatwa atau pendapat adalah tujuh sahabat yang disebut Ibnu
Qayyim al-Jauziyyah (w. 751 H) sebagai al-muksirun fi al-fatwa (sahabat yang
banyak berfatwa). Mereka adalah Umar bin Khatthab radiyallahu ‘anhu, Ali bin
Abi Thalib radiyallahu. ‘anhu, Abdullah bin-Mas ud radiyallahu ‘anhu, Zaid bin
Tsabit radiyallahu ‘anhuma, Aisyah binti Abu Bakar radiyallahu ‘anha, Abdullah

bin Abbas radiyalldhu ‘anhuma, dan Abdullah bin Umar radiyallahu ‘anhuma.®®

Ibnu Hazm al-Zahiri berkata sebagaimana dikutip oleh Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah bahwa jika dikumpulkan seluruh pendapat sahabat nabi, dapat
mencapai heberapa jilid kitab tebal. Hal itu telah dilakukan ‘oleh Abu Bakar
Muhammad bin Musa bin Yaqub bin Amirul Mukminin al-Ma’mun al-‘Abbasi di
mana ia'mengumpulkan fatwa Abdullah bin ‘Abbas radiyallahu-‘anhuma dalam

dua puluh kitab.

A Jenis Metodologi Istinbat Hukum Islam

Kitab-kitab usul fikih yang ditulis oleh para ulama dari era klasik hingga
saat ini sangat beragam, baik dari sisi mazhab maupun metode penulisannya.
Paling tidak ada dua teori penulisan dalam usul fikih, pertama perumusan kaidah-
kaidah yang tersebar dalam bab-bab fikih dan teori ini yang dikembangkan dan

ditempuh oleh golongan Ahnaf. Kedua perumusan kaidah-kaidah untuk

ZAbu al-fadl ibn Hajar al-‘Asqalani, al-lsabah fi Tamyizi al-Sahabah, Juz 1 (Cet. I;
Bairtit: Darul-kutub al-I’Imiyyah, 1415 H/1995 M), h.8.

Blbnu al-Qayyim al-Jauziyyah, I'lamu al-Muwagqqi’in ‘an Rabbil ‘Alamin, Juz 2 (Cet. I;
Damsyiq: Dar Ibnu Al-Jauzi, 1423 H/2002 M), h. 18.
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memahami ilmu fikih dalam kitab yang terpisah dengan ilmu fikih itu sendiri.
Teori yang kedua ini, dilakukan dan dieloborasi oleh Imam Syafi’i dengan karya
monumentalnya, al-Risalah. Ditinjau dari model penulisan dan mazhab, dapat
dibedakan dalam tiga macam kitab usul fikih yaitu metode jumhur, hanafiyah, dan
kombinasi.?®

Yang pertama adalah metode Syafi’iyah atau juga dikenal dengan metode al-
mutakallimin merupakan penetapan kaidah-kaidah pokok yang  dinukil dari
permasalahan furuk dan fatwa-fatwa yang ‘berasal dari para imam mazhab
Hanafiyyah mutagaddimin seperti Abu Hanifah, Muhammad ibn al-Hasan, Abu
Yusuf dan Abu Laila. Disebut metode fugaha karena - furuk fikihnya dibangun
mengikuti- kaidah usulnya.*

Metode yang kedua adalah metode jumhur atau dikenal juga dengan metode
al-mutakallimin. Metode ini dibangun di atas kaidah-kaidah-pokok dan telah
dilakukan pengujian dengan menggunakan-ilmu mantik tanpa adanya fanatik buta
terhadap mazhab tertentu. Istidlalnya tidak condong ke penggunaan logika dan
dasar yang rapuh. Ditetapkan berdasarkan apa yang  ditunjukkan dalil.
Meniadakan apa yang patut untuk ditiadakan guna untuk menciptakan kaidah
yang sangat kuat dan mendasar.®* Diantara buku ulama dengan penulisan ilmu
usul fikih-menggunakan metode ini adalah /hkamul-fusil fi Ahkamil-usil karya al-
Baji, al-Burhan karya imam haramain, al-Mustasfa karya al-Gazali, al-Wusil ila
al-Usil karya lonu Burhan, al-lhkam fi Usiilil-ahkam Karya al-Amidi, al-Mahsiil
karya al-Razi, al-U’ddah karya Abuu Ya’la, al-Tam/id karya Abu al-Khattab, al-

29 Andewi Suhartini, Ushul Figh (ed. I; Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam
Kementerian Agama RI, 2012 M), h.30-31.

30 Ibnu Qudamah al-Maqdisi, Raudatul-nazir wa Junnatul-mundazir, Juz 1, (Cet. 2; Beirut:
Muassasah al-Rayyan, 1423 H/2002 M), h. 19.

31 |bnu Hajar al-Asqalani, Fathul-bari Syarkhu Sahik al-Bukhari, Juz 3, (Cet. 1; Beirut:
Darual-ma’rifah, 1379 H/1959 M), h. 54.
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Ihkam fi Usalil-ahkam karya Ibnu Hazm dan Raudatul-nazir fi Junnatil-munazir
karya Ibnu Qudamah al-Magqdisi.*?

Metode yang ketiga adalah metode menggabungkan metodologi Hanafiyah
dengan metodologi Jumhur. Kaidah-kaidah usul pada metode ini dibangun di atas
dalil-dalil nagli dan akal sehat. ~Kemudian kaidah-kaidah usul tersebut
diaplikasikan dalam perkara furuk fikih. Di antara buku-buku usul fikih yang
ditulis dengan metode ini adalah Jam ul-jawami’ karya Tajuddin ibn al-Subki,
Muslimu-subiit karya Muhibbuddin ibn Abdul-syukur, Tangihu Usil al-figh dan
syarahnya al-Tawdih karya Sadru al-Syaria’h al-Hanafi, Badiul-nizam al-Jami’
baina Usilil-bazdawt wal IThkam karya lbnu al-Sa’ti ‘dan al-Tahrir Kkarya

Kamaluddin tbn-al-Humam.

32 Ahmad Ibrahim Hasan al-Hasanat, Manhajul-imam Tgjuddin al-Subki fi Usalil-figh,
(Cet. 1; A’mmaan: al-Jamia’h al-Ardaniyyah, 1423 H/2002 M), h. 104.
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TINJAUAN UMUM TENTANG TATA CARA PELAKSANAAN SALAT
BERDASARKAN BUKU SIFAT SALAT NABI

KARYA SYEKH AL-ALBANI

A. Defenisi dan Dasar Hukum Perintah Salat

Bukan hal yang asing bagi kita semua bahwa salat adalah ibadah yang
paling agung bagi seerang muslim. la adalah rukun:lslam ke dua setelah syahadat,
bukti persaksian kita yang menyatakan tiada sembahan yang berhak diibadahi
kecuali Allah-Subkanahu wa Ta’ala. Salat adalah bukti Syahadat karena orang
yang tidak salat berarti tidak melakukan penyembahan kepada Allah seperti yang

diikrarkan dalam syahadat.

Salat dapat dipahami secara bahasa berarti al-du’aa (doa) sebagaimana
firman Allah Subianahu wa Ta’ala dalam Q.S. al-Taubah/9: 103.
IS EL ) el g
Terjemahnya:

Dan doakanlah mereka karena sesungguhnya doamu adalah ketentraman
bagi mereka.*

Makna kata wa sall7 ‘alaihim dalam ayat di atas adalah ude i lahum (doakanlah
mereka). Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda yang diriwayatkan oleh

¢Abdullah ibn al-Zubair.
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! Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.203.
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Artinya :
Dari Abdullah ibn al-Zubair, dia berkata, "Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam berbuka puasa di rumah Sa'ad ibn Mu'az lalu beliau bersabda:
Orang-orang yang berpuasa telah berbuka puasa di rumah kalian, makanan

kalian telah dimakan oleh orang-orang yang baik dan para malaikat telah
berdoa untuk kalian.

Kata wa sallat alaihimul-malaikah berarti da’at lahum (doakanlah mereka).

Secara istilah salat dapat didefinisikan rangkaian ucapan dan perbuatan
yang diawali dengan takbir dan diakhiri dengan salam dengan syarat-syarat
tertentu. Sujud tilawah tidak termasuk dalam pengertian ini karena ia adalah sujud
satu kali ketika mendengar ayat tertentu dari Al-Qur’an yang mencakup rukun-

rukun sujud tersebut tanpa adanya takbir atau salam?

Adapun definisi yang lebih lengkap bahwa salat adalah beribadah kepada
Allah dengan. suatu ibadah yang di dalamnya terdapat ucapan-ucapan dan
gerakan-gerakan yang telah diketahui, dimulai dengan takbir dan-diakhiri dengan
salam. Sebab jika kita katakan bahwa salat itu hanya ucapan dan gerakan saja,
maka ungkapan itu menjadi kosong (tidak bermakna), namun jika kita katakan
beribadah kepada Allah, maka kita tahu bahwa salat tersebut menjadi ibadah.
Maka ungkapan ini menjadi lebih baik.* Hal ini berdasarkan hadis yang

diriwayatkan dari ‘Ali radhiallahu ‘anhu.

2 Abi ‘Abdillah Muhammad al-Qazwini, Sunan Ibnu Majah, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah:
Daru Thyail-kutub al-‘ Arabiyyah, 1431 H/2009 M), h. 556.

3 Abdurrahman al-Jazair1 , al-Figh 'ald al-Mazahib al-Arba’ah, Juz 1 (Cet. 2; Beirut:
Darul-kutub al-‘Timiyyah, 1424 H/2003 M), h. 160.

*Muhammad ibn Salih al-‘Usaimin, Syarhul-usil min ‘IImil Usiil, (Cet. 1; al-Iskandariyah:
Darul-basirah, 1429 H/2008 M), h. 121.
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Artinya :
Dari Al radiallahu ‘anhu berkata, berkata Rasulullah sallallahu ‘alaihi
wa sallam, kunci salat itu bersuci, pengharamannya adalah takbir dan
penghalalannya adalah salam.
Salat fardu dalam agama Islam adalah perkara yang wajib dilakasanakan
lima kali sehari berdasarkan dalil syariat. - Allah Subkanahu wa Ta’ala

mempertegas perintah-salat dalam banyak ayat seperti dalam Q.S al-An’am/6: 72,
Q.S. al-Bagarah/2:238, Q.S. Hud/: 114 dan Q.S. al-Rtam/30:17-18.
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Terjemahnya:
Dan agar melaksanakan salat.’

/ o
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Terjemahnya:

Peliharalah semua salat (fardu) dan salat Wusta. Berdirilah karena Allah
(dalam salat) dengan khusyuk.”

I o g LT gl i
Terjemahnya:

Dirikanlah salat pada kedua ujung jari (pagi dan petang) dan pada bagian-
bagian-bagian malam.®

>Sulaiman al-Sijistani, Sunan A4bi Daud, Juz 1 (Cet. I; al-Qahirah: Darul-risaah al-
‘Timiyyah, 1430 H/2009 M), h. 45.

® Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.136.

7 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.39.
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Terjemahnya:
17) Maka bertasbihlah kepada Allah pada petang hari dan pada pagi hari.
18) Dan segala pu&i bagi-Nya baik di langit, di bumi, pada malam hari dan
pada waktu siang.
Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhu mengatakan bahwa yang dimaksud firman Allah
Subkanahu wa Ta’ala hina tumsina (pada petang hari) adalah salat Maghrib dan
salat Isya’, firman hina tushihin (pada pagi hari) adalah salat Subuh, wa ‘asyiyyan

(malam hari) adalah salat Asar, dan firman wa hina tuzhirun (pada waktu Zuhur)

adalah salat Zubur.1°

Terdapat “juga dalam hadis Rasulullah sallaliGhu ‘alaihi- wa. sallam  yang

diriwayatkan Abdullah ibn Abbas radiyallahu ‘anhu.
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Artinya :

Dari Ibnu Abbas radiyallahu ‘anhu bahwasannya Nabi sallallahu ‘alaihi
wa sallam telah mengutus Muadz radiyallahu ‘anhu ke Yaman, lalu beliau
bersabda kepadanya “Ajaklah mereka (penduduk Yaman) untuk bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan sungguh aku adalah utusan Allah,
jika mereka menaatinya, maka beritahukan mereka bahwa Allah telah

8 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.39.

9 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.406.

10 Mustafa al-Khin, dkk., al-Figh al-Manhaji ‘ala Mazhab al-lmam al-Syafi’i, Juz 1 (Cet.
4; Damsyiq: Darul-galam, 1413 H/1992 M), h. 101.

11 Muhammad ibn Isma’il al-BukharT al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 2 (Cet. I; Bilaq: al-
Matba’ah al-Qubra al-Umairiyyah, 1311 H/1894 M), h. 104.
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mewajibkan kepada mereka lima salat dalam sehari semalam.... (HR. al-
Bukhari)

Riwayat Ibnu ‘Abbas radiyallahu ‘anhu ini membuktikan bahwa tafsiran beliau
sangatlah tepat ketika menafsiri Q.S. al-Rim/30: 17-18 sebagaimana penjelasan di
atas, karena beliau sendiri_menyaksikan Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda tentang salat lima waktu yang wajib bagi umat Islam. Selain itu, lbnu

Abbas radiyallahu ‘anhu juga meriwayatkan hadis sebagai berikut.
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Artinya :

Ibnu Abbas berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Saya telah dijadikan imam oleh Jibril di Baitullah dua kali, maka ia salat
bersama saya; salat Zuhur ketika tergelincir matahari, salat Asar ketika
bayang-bayang sesuatu menyamainya, salat Magrib ketika terbenam
matahari, salat Isya’ ketika terbenam syafaq (mega merah), dan salat
Subuh ketika fajar bercahaya. Maka besoknya salat pulalah ia bersama
saya; salat Zuhur ketika bayang-bayang sesuatu menyamainya, salat Asar
ketika bayang-bayang sesuatu dua kali panjangnya, salat Magrib ketika
orang puasa berbuka, salat Isya’” ketika sepertiga malam, dan salat Subuh
ketika menguning cahaya pagi. Lalu Jibril menoleh kepadaku dan berkata,
“Wahai Muhammad, inilah waktu salat nabi-nabi sebelum engkau, dan
waktu salat adalah antara dua waktu itu.” (H.R. Abu Daud)

12 Sulaiman al-Sijistani, Sunan Abi Daud, Juz 1 (Cet. |; Bairtut: al-Maktabah al-
‘Asriyyah, 1431 H/2010 M), h. 107.
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Kewajiban pelaksanaan salat fardu juga diperkuat dengan adanya ijmak ulama.®®
Mengingkari hukumnya merupakan perilaku kekufuran.

B. Persiapan salat

1. Menghadap Ka’bah atau Kiblat

Menghadap ke Ka’bah (kiblat) hukumnya wajib dilakukan di mana pun
dan jenis apa pun salat yang dilakasanakan, baik salat fardu maupun salat sunah,
sebab ini termasuk di antara rukun-rukun salat di mana salat tidak sah tanpa rukun

ini.

Ketentuan menghadap kiblat ini tidak menjadi keharusan lagi bagi seorang
yang sedang berperang, pada pelaksanaan salat Khauf saat perang berkecamuk
dahsyat. Tidak.menjadi keharusan lagi bagi orang yang tidak sanggup, seperti
orang yang sakit atau orang yang ada dalam perahu, kendaraan atau pesawat jika
la khawatir luputnya waktu. Juga tidak menjadi keharusan bagi orang yang salat
sunah atau witir 'sedang ia menunggangi-hewan atau kendaraan lainnya. Tetapi,
dianjurkan kepadanya jika memungkinkan untuk menghadap-Kiblat pada saat
takbiratulinram kemudian setelah itu menghadap ke arah mana pun kendaraannya

menghadap.

Wajib bagi yang melihat Ka’bah untuk menghadap langsung ke porosnya,
bagi yang tidak melihatnya maka ia menghadap ke arah Ka’bah. Apabila salat
tanpa menghadap kiblat karena mendung atau ada penyebab lainnya setelah

melakukan ijtihad dan pilihan, maka salatnya sah dan tidak perlu diulang.

13 Abu Zakariyya al-Nawawi, al-Majemii’ Syarhul-muhazzab, Juz 3 (Cet. |; Damsyig:
Darul-fikri, 1431 H/2010 M), h. 3.
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Apabila datang orang yang dipercaya saat ia salat lalu orang yang datang
itu memberitahukan arah kiblat kepadanya maka wajib baginya untuk segera

menghadap ke arah yang ditunjukkan dan salatnya sah.
2. Berdiri

Wajib bagi yang mengerjakan salat untuk berdiri karena merupakan rukun,
kecuali bagi orang yang salat Khauf saat perang berkecamuk hebat, maka
dibolehkan baginya salat di-atas kendaraannya,-orang sakit yang tidak mampu
berdiri maka boleh baginya mengerjakan salat sambil duduk dan jika tidak mampu

diperkenankan salat sambil berbaring.**

Orang yang salat nafilah (salat sunah) dibolehkan salat di atas kendaraan
atau sambil duduk jika ia mau, adapun ruku dan sujudnya cukup dengan isyarat
kepalanya, demikian pula orang yang sakit. la menjadikan sujudnya lebih rendah

dari rukunya.

Tidak boleh bagi orang yang salat sambil duduk meletakkan sesuatu yang
agak tinggi di hadapannya sebagal tempat sujud. Akan tetapi cukup menjadikan
sujudnya lebih rendah dari rukunya seperti yang kami sebutkan tadi apabila ia

tidak mampu meletakkan dahinya secara langsung ke bumi (lantai).

Dibolehkan salat fardu di atas kapal laut, demikian pula di pesawat.
Dibolehkan pula salat di kapal laut atau pesawat sambil duduk apabila khawatir
akan jatuh. Boleh pula saat berdiri untuk bertumpu (memegang) pada tiang atau

tongkat karena usia lanjut atau karena badan yang lemah.

14 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart al-Ju’fi, Sahik al-Bukhari, Juz 2, h. 48.
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Dibolehkan salat lail (salat malam) sambil berdiri atau sambil duduk
meski tanpa uzur (sebab apa pun) atau sambil melakukan keduanya. Caranya, ia
salat membaca sambil duduk dan menjelang ruku ia berdiri lalu membaca ayat-
ayat yang masih tersisa sambal berdiri. Setelah itu ia ruku lalu sujud kemudian ia

melakukan hal yang sama pada rakaat ke dua.

Apabila ia salat sambil duduk, maka ia duduk bersila atau duduk dalam

bentuk lain yang memungkinkan seseorang untuk-beristirahat.

Boleh salat tanpa memakai sandal dan boleh pula dengan memakai sandal,
tetapi yang lebih utama jika sekali waktu salat sambil memakai sandal dan sekali
waktu tidak memakai sandal, sesuai dengan apa yang lebih gampang dilakukan
saat itu, tidak membebani diri dengan harus memakainya dan tidak pula harus
melepasnya. Bahkan jika kebetulan telanjang kaki maka salatlah dengan kondisi
seperti ity dan jika kebetulan memakai-sandal maka salatlan sambil memakai
sandal kecuali dalam kondisi tertentu (terpaksa). Jika kedua sandal dilepas maka
tidak boleh diletakkan di samping kanan akan tetapi diletakkan di samping Kiri
apabila di samping kirinya tidak ada seseorang yang salat, jika ada maka
hendaklah diletakkan di depan kakinya. Hal demikianlah yang sesuai dengan

perintah dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.

Dibolehkan bagi imam untuk salat di tempat yang tinggi seperti mimbar
dengan tujuan mengajar manusia. Imam berdiri di atas mimbar lalu takbir,
kemudian membaca dan ruku, setelah itu turun sambil mundur sehingga
memungkinkan untuk sujud ke tanah di depan mimbar, lalu kembali lagi ke atas

mimbar dan melakukan hal serupa di rakaat berikutnya.
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Wajib salat menghadap tabir pembatas, dan tidak ada bedanya, baik di
masjid maupun selain masjid, di masjid yang besar atau yang kecil, berdasarkan

keumuman sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Artinya :

Diriwayatkan dari lbnu Umar radiyallahu ‘anhu ia berkata: Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: -Janganlah mengerjakan salat
kecuali menghadap sutrah dan janganlah membiarkan seseorang lewat di
depanmu, jika ia tidak menghiraukan, maka halangilah ia dengan sekuat
tenaga, sebab ada teman bersamanya. (H.R. Ibnu Khuzimah)

Wajib-mendekat ke pembatas karena Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
memerintahkan. hal itu. Jarak antara tempat sujud Nabi sallallahu “‘alaihi wa
sallam dengan tembok yang dihadapinya seukuran tempat lewat -domba. Maka
barangsiapa yang mengamalkannya berarti ia telah mengamalkan batas ukuran
yang diwajibkan. Wajib pembatas dibuat agak tinggi dari tanah sekedar sejengkal

atau dua jengkal berdasarkan sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Artinya :
Dari Miusa ibn Talhah dari ayahnya berkata, bersabda Rasulullah
sallallahu ‘alaihi wa saflam, jika seorang di antara kalian meletakkan di
hadapannya sesuatu setinggi ekor pelana (sebagai pembatas) maka salatlah

(menghadapnya), dan jangan ia pedulikan orang yang lewat di balik
pembatas.

> Muhammad ibn Ishaq ibn Khuzimah al-Naisabiiri, Sahih ibn Khuzaimah, Juz 2 (Cet. I;
Beirut.: al-Maktab al-Islami, 1431 H/2010 M) h.9.

6 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyair al-Naisabtiri, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet. I; Beirut.:
Darul-hadis, 1412 H/1991 M) h.358.
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Menghadap ke pembatas secara langsung, karena hal itu yang termuat
dalam konteks hadits tentang perintah untuk salat menghadap ke pembatas.
Adapun bergeser dari posisi pembatas ke kanan atau ke kiri sehingga membuat
tidak lurus menghadap langsung ke pembatas maka hal ini tidak sah. Boleh salat
menghadap tongkat yang ditancapkan ke tanah atau yang sepertinya, boleh pula
menghadap pohon, tiang atau istri yang berbaring di pembaringan sambil

berselimut, boleh pula menghadap hewan meskipun unta.

Tidak boleh salat menghadap kubur, larangan’ini-mutlak, baik kubur para
Nabi maupun selain:Nabi. Juga tidak boleh lewat di depan orang yang sedang
salat jika di depannya ada pembatas, dalam hal ini tidak-ada perbedaan antara di
Masjid al-Haram atau masjid-masjid lain, semua sama dalam hal larangan
berdasarkann.' keumuman sabda- Nabi sallallahu  ‘alaihi “wa-sallam yang

diriwayatkan oleh Abu Juhaim.
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Artinya :

Dari Abu Juhaim, bersabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam,
andaikan orang yang lewat di depan orang yang salat mengetahui akibat
perbuatannya, sungguh berdiri selama empat puluh lebih baik baginya dari
pada lewat di depan orang yang sedang salat . Berkata Abu al-Nadri, saya
tidak mengetahui, apakah dia berkata empat puluh hari atau sebulan atau
setahun (H.R. Muslim)

17 Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabiiri, Sahih Muslim, Juz 1 (Cet. I; Beirut.:
Darul-hadis, 1412 H/1991 M) h.108.
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C. Gerakan dan Bacaan Salat

1. Niat

Bagi yang akan salat harus meniatkan salat yang akan dilaksanakannya
serta menentukan niat dengan hatinya, seperti fardu Zuhur dan Asar atau sunah
Zuhur dan Asar. Niat ini merupakan syarat atau rukun salat. Adapun melafazkan
niat dengan lisan maka ini merupakan bid’ah, menyalahi sunah dan tidak ada
seorang pun yang memfatwakan hal itu di antara para ulama yang ditokohkan oleh

orang-orang yang suka taklid (ikut-ikutan/fanatik buta).
2. Takbir

Salat dimulai dengan membaca A4/lahu akbar (Allah-Maha besar) yang

merupakan rukun berdasarkan sabda Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam.
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Artinya:

Dari Abu Sa’id al-Khudri dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
pembuka salat adalah bersuci, pengharamnya adalah takbir sedangkan

penghalalnya adalah salam (H.R. Muslim)
Tidak boleh mengeraskan suara saat takbir di semua salat kecuali jika
menjadi imam. Boleh bagi muazin menyampaikan (memperdengarkan) takbir
imam kepada jamaah jika keadaan menghendaki, seperti jika imam sakit, suaranya

lemah atau karena banyaknya orang yang salat. Makmum tidak boleh takbir

kecuali jika imam telah selesai takbir.

18 Muhammad ibn Yazid al-Qazwini, Sunan ibn Majah, Juz 1 (Cet. |; al-Qahirah.: Darul-
ihyai al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1431 H/2010 M) h.101.
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Mengangkat kedua tangan boleh bersamaan dengan takbir atau
sebelumnya, bahkan boleh setelah takbir. Kesemuanya ini ada landasannya yang
sah dalam sunah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Mengangkat tangan dengan
jari-jari terbuka. Mensejajarkan kedua telapak tangan dengan pundak/bahu,
sewaktu-waktu mengangkat kedua telapak tangan lebih tinggi lagi sampai sejajar
dengan ujung daun telinga. Kemudian meletakkan tangan kanan di atas tangan Kiri
setelah ‘takbir, ini merupakan Sunah (ajaran) para Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam dan diperintahkan oleh Nabi sallalidhu  ‘alaihi wa sallam kepada para
Sahabat beliau, sehingga tidak boleh menjulurkannya. Meletakkan tangan kanan
di atas punggung tangan kiri dan di atas pergelangan dan lengan. Terkadang
menggenggam tangan kiri dengan tangan kanan. Keduanya diletakkan di atas dada
saja. Laki-laki dan perempuan dalam hal ini sama. Tidak meletakkan tangan

kanan di-atas-pinggang.

Hendaklah khusyu dalam salat -dan menjauhi segala sesuatu yang dapat
melalaikan  dari kekhusyuan, seperti perhiasan dan lukisan. Janganlah
mengerjakan salat saat berhadapan dengan hidangan yang menarik, demikian pula
saat menahan buang air besar dan menahan kencing. Memandang ke tempat sujud
saat berdiri. Tidak menoleh ke kanan dan ke kiri, karena menoleh adalah curian
yang dilakukan oleh syaithan dari salat seorang hamba. Tidak boleh mengarahkan

pandangan ke langit (ke atas).

Kemudian membuka bacaan dengan sebagian doa yang sah dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam yang jumlahnya banyak, yang masyhur di antaranya

adalah:
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Artinya:

Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, kedudukan-Mu
sangat agung, dan tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar
selain-Mu (H.R. Muslim)

Perintah beristiftah telah sah dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, maka

sepatutnya diperhatikan untuk diamalkan.

Kemudian: wajib berlindung kepada AHah Ta'dla, bagi siapa yang

meninggalkannya mendapat dosa. Termasuk Sunah jika sewaktu-waktu membaca:

) o285 ool ot e B4
Artinya:
Aku berlindung kepada Allah dari setan yang terkutuk, dari godaannya,
waswasnya dan dari gangguannya (H.R. BukharT)

Kemudian membaca basmalah (bismillah) di semua salat “secara sirr (tidak

diperdengarkan).

Kemudian membaca surat al-Fatihah seluruhnya, termasuk bismillaah ini
adalah rukun salat di mana salat tidak sah jika tidak membaca al-Fatihah, sehingga

wajib bagi orang-orang ‘ajam (non Arab) untuk menghafalnya.

Disunahkan sesudah membaca al-Fatihah membaca surat lain atau
beberapa ayat pada dua rakaat yang pertama. Hal ini berlaku pula pada salat

Jenazah.

19 Muslim ibn al-Hajjaj al-QusyairT al-Naisabir1, Sahih Muslim, h.299.
20 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart al-Ju’fi, Sakik al-Bukhart, Juz 8, h. 28.
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3. Ruku

Apabila selesai membaca maka diam sebentar menarik nafas agar bisa
teratur. Kemudian mengangkat kedua tangan seperti yang telah dijelaskan
terdahulu pada takbiratul ihram. Takbir hukumnya adalah wajib. Lalu ruku
sedapatnya agar persendian bisa menempati posisinya dan setiap anggota badan

mengambil tempatnya. Adapun ruku adalah rukun.

Cara ruku adalah. dengan meletakkan. kedua tangan di atas lutut dengan
sebaik-baiknya lalu-merenggangkan jari-jari seolah-olah menggenggam kedua
lutut. Semua itu hukumnya wajib. Mensejajarkan punggung dan meluruskannya
sehingga jika kita menaruh air di punggungnya tidak akan tumpah, hal ini wajib.
Tidak merendahkan kepala dan tidak pula mengangkatnya, tetapi disejajarkan
dengan punggung. Merenggangkan kedua siku dari badan. Mengucapkan doa saat

ruku dan diulangi sebanyak tiga kali.

21,;,}}/, ./n w_ (. 021
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Artinya:
Segala puji bagi Allah Yang Maha Agung (H.R. Muslim)

4. lktidal Sesudah Ruku
Mengangkat punggung dari ruku merupakan rukun dan diwajibkan membaca:

22 Rlo & B 27 < o . - Z
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Artinya:

Allah Maha Mendengar orang yang memujinya (H.R. Muslim)

2L Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiari, Sahih Muslim,Juz 1 h.536.
22 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabari, Sahih Muslim,Juz 1 h.536.



44

Mengangkat kedua tangan saat iktidal lalu berdiri dengan tegak dan tenang hingga
seluruh tulang menempati posisinya. Ini termasuk rukun. Saat berdiri

mengucapkan:

Pk dgplads ol i
Artinya:
Wahai Rabb kami, bagi-Mu-lah segala puji (H.R. Muslim)
Hukumnya adalah wajib bagi setiap orang yang-salat meskipun sebagai imam
karena ini adalah wirid saat berdiri, sedangkan tasmi’ (ucapan “sami’allahu liman

hamidah”) adalah wirid iktidal (saat bangkit dari ruku sampai-tegak).?*

Posisi-tangan pada saat iktidal yaitu dengan meletakkan tangan kanan pada
tangan kiri atau menggemgamkan tangan kiri dengan tangan-kanan. Diutamakan
mengamalkan keduanya yaitu terkadang dengan meletakkan tangan kanan pada
tangan kiri_dan terkadang menggemgamkan tangan Kiri dengan tangan kanan.
Adapun meletakkan tangan kanan pada tangan kiri dengan jari kelingking dan ibu
jari menggemgam pergelangan tangan kiri, sedangkan tiga jari lainnya dibiarkan
membuka pada lengan kiri merupakan bidah yang dianggap baik sebagian ulama
Hanafiyah belakangan.

5. Sujud

Ketika akan sujud wajib membaca Allahuakbar (Allah Maha besar) yang
dilakukan terkadang sambil mengangkat kedua tangan. Lalu turun untuk sujud
dengan kedua tangan diletakkan terlebih dahulu sebelum kedua lutut, demikianlah

yang diperintahkan oleh Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam serta telah dicontohkan

23 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 1, h. 160.
24 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart al-Ju’fi, Sakik al-Bukhari, Juz 1, h. 139.
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dari perbuatan beliau. Beliau melarang untuk menyerupai cara berlututnya unta
yang turun dengan kedua lututnya yang terdapat di kaki depan.

Apabila sujud bertumpu pada kedua telapak tangan serta melebarkannya.
Merapatkan jari-jemari. Lalu menghadapkan ke Kiblat. Meletakkan kedua tangan
sejajar dengan bahu. Terkadang meletakkan keduanya sejajar dengan telinga.
Mengangkat kedua lengan dari lantai dan tidak meletakkannya seperti cara anjing.
Hukumnya adalah wajib. Menempelkan kedua lutut ke lantai. Demikian pula
ujung-ujung jari kaki. Menegakkan kedua kaki, .dan semua ini adalah wajib.
Menghadapkan ujung-ujung jari ke kiblat. Meletakkan/merapatkan kedua mata

kaki.

Wajib berlaku tegak ketika sujud yaitu tertumpu dengan seimbang pada
semua anggota sujud yang terdiri-dari dahi; termasuk hidung, dua telapak tangan,
dua lutut dan ujung-ujung jari kedua kaki. Barangsiapa sujud seperti itu berarti ia
telah thuma-ninah, sedangkan thuma ninah ketika sujud juga termasuk rukun.

Ketika sujud mengucapkan sebanyak tiga kali atau lebih :

it i) S g S
Artinya:
Mahasuci Rabb-ku Yang Maha tinggi (H.R. Muslim)

Disukai untuk memperbanyak doa saat sujud karena saat itu doa banyak
dikabulkan. Menjadikan sujud sama panjang dengan ruku seperti diterangkan
terdahulu. Boleh sujud langsung di tanah, boleh pula dengan pengalas seperti
kain, permadani, tikar dan lain sebagainya.

5. |Iftirasy dan Ig’a" ketika Duduk di antara Dua Sujud
Wajib Mengangkat kepala sambil takbir terkadang sambil mengangkat

kedua tangan lalu duduk dengan tenang hingga semua tulang kembali ke

25 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabari, Sahih Muslim,Juz 1 h.536.
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tempatnya masing-masing, ini adalah rukun. Wajib melipat kaki Kiri dan
mendudukinya,menegakkan kaki kanan, menghadapkan jari-jari kaki ke kiblat.
Boleh ig’a" sewaktu-waktu, yaitu duduk di atas kedua tumit. Ketika duduk

mengucapkan:

26 A &80 . S, °0 %o, LoR o (. I c'a' &/‘a
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Artinya:

Ya Allah, ampunilah ‘aku, sayangilah- aku, tutupilah  kekuranganku,
angkatlah derajatku dan berilah aku afiat dan-rizki (H.R. Hakim)

6. Sujud Kedua

Kemudian wajib hukumnya bertakbir ketika hendak sujud ke dua yang
dilakukan terkadang dengan dengan mengangkat kedua tangan. Sujud yang kedua
juga termasuk rukun. Melakukan pada sujud ini apa-apa yang_dilakukan pada
sujud pertama.

7. ‘Duduk Istirahat

Setelah mengangkat kepala dari sujud kedua dan ingin bangkit ke rakaat
yang kedua diwajibkan takbir. Terkadang sambil mengangkat kedua tangannya.
Duduk sebentar di atas kaki kiri seperti duduk iftirasy sebelum bangkit berdiri,

sekedar selurus tulang menempati tempatnya.

8. Rakaat Kedua

Merupakan rukun bangkit menuju rakaat kedua sambil menekan ke lantai
dengan kedua tangan yang terkepal seperti tukang tepung mengepalkan kedua
tangannya. Melakukan pada rakaat yang kedua seperti apa yang dilakukan pada
rakaat pertama. Akan tetapi pada rakaat kedua ini tidak membaca doa iftitah.

Memendekkan rakaat kedua dari rakaat pertama.

26 Muhammad ibn Abdullah al- Naisabiiri, al-Mustadrak ‘ala al-Sahihain, Juz 1 (Cet. I;
Bairdt.: Darul-kutub al-‘Tlmiyyah, 1411 H/1990 M) h. 405.
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9. Duduk Tasyahhud

Wajib hukumnya setelah selesai dari rakaat kedua duduk untuk tasyahhud.
Duduk iftirasy seperti diterangkan pada duduk di antara dua sujud. Tidak boleh
iq’a” di tempat ini. Meletakkan tangan kanan sampai siku di atas paha dan lutut
kanan, tidak diletakkan jauh darinya. Membentangkan tangan kiri di atas paha dan
lutut kiri. Tidak boleh duduk sambil bertumpu pada tangan, khususnya tangan

yang kiri. Menggerakkan Telunjuk dan Memandangnya.

Menggenggam jari-jari-tangan seluruhnya, sewaktu-waktu meletakkan ibu
jari di atas jari tengah. Terkadang membuat lingkaran.ibu jari dengan jari tengah.
Mengisyaratkan jari telunjuk ke kiblat dan melihat pada telunjuk. Menggerakkan
telunjuk - sambil" berdoa dari awal tasyahhud sampai -akhir. Tidak boleh
mengisyaratkan dengan jari tangan kiri. Melakukan semua  ini di semua

tasyahhud.

Membaca tasyahhud adalah-wajib; jika lupa harus sujud sahwi . Kemudian
membaca Salawat kepada Nabi Muhammad sallall@hu ‘alaihi wa sallam dan
memilih salah satu doa yang disebutkan dalam Al-Qur’an dan al-Sunnah yang
paling disenangi, lalu berdoa kepada Allah dengannya.

10. Rakaat Ketiga dan Keempat

Wajib bertakbir dan sunah bertakbir dalam keadaan duduk atau terkadang
dalam keadaan mengangkat kedua tangan. Kemudian bangkit ke rakaat ketiga, ini
adalah rukun seperti sebelumnya. Seperti itu pula yang dilakukan apabila ingin
bangkit ke rakaat yang keempat. Akan tetapi sebelum bangkit berdiri, duduk
sebentar di atas kaki yang kiri (duduk iftirasy) sampai semua tulang menempati
tempatnya. Kemudian berdiri sambil bertumpu pada kedua tangan sebagaimana

yang dilakukan ketika berdiri ke rakaat kedua. Kemudian pada rakaat ketiga dan



48

keempat membaca surat al-Fatihah yang merupakan kewajiban. Setelah membaca

al-Fatihah, boleh sewaktu-waktu membaca bacaan ayat atau lebih dari satu ayat.

11. Kunut Nazilah dan Tempatnya

Disunahkan untuk kunut dan berdoa untuk kaum muslimin karena adanya
satu musibah yang menimpa mereka. Tempatnya adalah setelah mengucapkan
rabband wa lakalhamdu (Wahai Rab kami, segala puji bagi-Mu).?” Tidak ada doa
kunut yang ditetapkan, tetapi cukup berdoa dengan doa yang sesuai dengan
musibah yang sedang terjadi. Mengangkat kedua tangan ketika berdoa.
Mengeraskan doa -tersebut apabila sebagai imam. QOrang-yang di belakangnya
mengaminkannya. Apabila telah selesai membaca doa kunut lalu bertakbir untuk
sujud.

12. Kunut Witir, Tempat dan Lafaznya

Kunut dalam salat Witir disyariatkan untuk dilakukan sewaktu-waktu.

Tempatnya_sebelum ruku, hal ini-berbeda dengan kunut Nazilah: Mengucapkan

doa berikut:

[l
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Artinya:

Ya Allah tunjukilah aku pada orang-orang yang Engkau tunjuki, berilah
aku afiat pada orang-orang yang Engkau beri afiat, serahkanlah aku pada
orang-orang yang Engkau jadikan wali, berkahilah untukku pada apa-apa
yang Engkau berikan, dan lindungilah aku dari keburukan perkara-perkara
yang Engkau tetapkan, sungguh Engkau memutuskan dan tidak diputuskan
atas-Mu, dan sungguh tidak hina siapa yang Engkau jadikan wali dan tidak
akan mulia siapa yang Engkau musuhi, Maha berkah Engkau Wahai

27 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhart al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 1, h. 139.

28 Sulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan Abi Dawud, Juz 2 (Cet. |; Bairiit.: al-
Maktabah al-‘Asiyyah, 1431 H/2010 M) h. 63.
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Tuhan kami dan Engkau Maha tinggi, tidak ada tempat berlindung dari
(azab)-Mu kecuali kepada-Mu (H.R. Aba Dawud))

Doa ini termasuk doa yang diajarkan oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.
Kemudian ruku dan sujud dua kali seperti terdahulu.
13. Tasyahhud Akhir dan Duduk Tawaruk

Kemudian duduk untuk tasyahud akhir, keduanya adalah wajib.
Melakukan pada tasyahhud akhir apa yang dilakukan pada tasyahhud awal. Selain
itu, duduk di sini dengan caratawaruk, yaitu meletakkan pangkal paha kiri ke
tanah (lantai) dan mengeluarkan kedua kaki-dari satu arah dan menjadikan kaki
Kiri di bawah betis kaki kanan. Menegakkan kaki kanan.. Terkadang boleh juga

dijulurkan. Menutup lutut kiri dengan tangan kiri yang bertumpu padanya.

Wajib pada tasyahhud akhir bersalawat kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam -yang mana lafaz-lafaznya telah kami sebutkan pada tasyahud awal.

Kemudian berlindung kepada Allah dari empat perkara, yaitu mengucapkan:

5 Sag cotaaly Al 8 g G I g (Tim e g e ST 200
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Artinya:

Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari azab jahannam,
dari azab kubur, dari fitnah hidup dan fitnah mati dan dari keburukan
fitnah al- Masih al-Dajjal (H.R. Muslim)

Kemudian berdoa untuk dirinya dengan doa yang nampak baginya dari doa-doa
dalam Al-Qur an dan al-Sunnah, doa ini sangat banyak dan baik. Apabila ia tidak
menghafal satu pun dari doa-doa tersebut maka dibolehkan berdoa dengan apa

yang mudah baginya dan bermanfaat bagi agama dan dunianya.

29 Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyairt al-Naisabari, Sahih Muslim,Juz 1 h.412.



50

Memberi salam ke arah kanan hingga terlihat putih pipinya yang kanan, ini
adalah rukun. Salam ke arah Kiri hingga terlihat putih pipinya yang Kiri meskipun
dalam salat jenazah. Imam mengeraskan suaranya ketika salam kecuali dalam

salat jenazah.

Ada beberapa macam salam yang bisa dilakukan. Pertama, mengucapkan:
Assalamu ‘alaikum warahmatullah wabarakatuh ke arah kanan dan Assalamu
‘alaikum warahmatullah ke-arah Kiri. Kedua, seperti yang pertama namun tanpa
mengucapkan  wabarakatuh: - Ketiga, mengucapkan Assalamu  ‘alaikum
warahmatullah ke arah kanan dan Assalamu ‘alaikum ke arah Kiri. Keempat,

mengucapkan-salam satu kali ke depan dengan sedikit miring ke arah kanan.



BAB IV
METODOLOGI PENGAMBILAN HUKUM SYEKH NASIRUDDIN

AL-ALBANI DALAM BUKUNYA SIFAT SALAT NABI

A. Biografi Syekh al-Albani

Dalam sub bab ini penulis akan menyebutkan biografi Syekh al-Albani
sehingga dapat membantu dalam mengenal beliau, keutamaan beliau dalam

penyebaran ilmu agama terkhusus kefakihan beliau dalam masalah hukum.
1. Latar Belakang Kehidupan al-Albani

Nama lengkap al-Albani adalah Muhammad Nashiruddin bin Nuh bin
Adam al-Najati, lebih dikenal dengan nama Albani, disandarkan pada negeri
kelahirannya, sering dipanggil dengan sebutan Abu Abdurrahman. la dilahirkan

pada tahun 1914 M di kota Askodera; ibukota Albania masa lampau.*

Albanilahir dari keluarga yang agamis dan cukup sederhana. Ayahnya
adalah haji Nuh termasuk salah seorang ulama besar di Albania yang bekerja
sebagai reparasi jam untuk menghidupi keluarganya. la mengajarkan ilmu agama
pada masyarakat setempat, dan dikenal sebagai ahli fikih mazab Hanafi. Ketika
raja Ahmad Zagho naik tahta, Haji Nuh memutuskan untuk hijrah ke Syam,
tepatnya di kota Damaskus. Saat itu, Albani-masih berumur sembilan tahun, baru
lulus sekolah tingkat dasar dan belum mengetahui membaca dan menulis bahasa

Arab.?

'Mubarak bin Bamualim, Biografi Syaikh al-Albani; Mujaddid dan Ahli Hadis Abad ini,
(t.Cet. ; Bogor: Pustaka Imam Syafi’i, 2564 H/2002 M), h. 12.

2 Abdurrahman, Al-Albani, sosok seorang ahli hadis, (Republika. Jumat, 5 Maret 2004)
51
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Ketika menetap di Damaskus, Albani mulai aktif mempelajari bahasa Arab
di Madrasah yang dikelola Jamiyyah al-Is af al-Khairiyyah hingga kelas terakhir,
tingkat Ibtidaiyyah. Sampai di sini Albani mengenyam pendidikan formal, karena
selanjutnya ia menempuh pendidikan -nonformal. Selanjutnya, Albani belajar dari
ayahnya dan Said al-Burhani, dari keduanya ia belajar dan mengetahui kitab-kitab
fikih madzab Hanafi dan juga qira’ah imam Hafs.® Albani meninggal pada 2
Oktober 1999 M dalam usia 88 tahun di Yordania.

2. Pendidikan dan Perjalanan Ilmiah

Di kota Damaskus, Albani dan saudara saudaranya menuntut ilmu bahasa
Arab. la menimba ilmu hanya sampai pendidikan Ibtidaiyyah, karena untuk

pendidikan selanjutnya, ia banyak melakukan studi intensif pada para masyaikh.*

Ketertarikan Albani pada kajian hadis saat ia berumur-dua puluh tahun,
berawal dari dijumpainya beberapa edisi- majalah al-Manar, Albani mendapati
tulisan Rasyid Ridha dalam mengkritisi Kitab lhya’ Ulimul-din karya al Gazali
dari beberapa segi seperti masalah tasawuf dan hadis-hadis daif. Tulisan al-‘Iraqi
mengenal Kitab lhya’ Ulimul-din yang meneliti hadis-hadisnya serta memisahkan
antara yang sahih dan yang daif dengan menulis kitab al-Mugni ‘an Hamlil-asfar
fi Takhrij ma fi Thya’ min al-Akbar. Dalam bidang hadis, Albani tidak pernah
mendapatkan pendidikan formal, ia belajar hadis secara otodidak dengan

mengunjungi perpustakaan-perpustakaan di Damaskus, khususnya perpustakan al-

Zahiriyyah. Pada tahun 1961, Albani mendapatkan gelar Profesor hadis dari

3 Abdul Basith bin Yusuf al Gharib, Koreksi Ulang Syaikh al-Albani, pen. Abd. al-
Munawwar (t.Cet.; Jakarta: Pustaka Firdaus, 2562 H/2000 M), h. 23.

4 Umar Abu Bakar, Syeikn Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam kenangan, (t.Cet.;
Solo: Pustaka at-Tibyan, t.t.), h. 18.
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Islamic University of Madinah. Albani adalah orang pertama yang memasukkan
mata kuliah llmu Isnad dalam kurikulum hadis yang diajarkan pada Universitas
Islam Madinah, dan juga seluruh universitas di negeri Arab. Hal ini terbukti dari
kitab-kitab berupa manuskrip yang telah ditahqiq kembali secara ilmiah baik yang

sudah dicetak maupun yang belum dicetak.®

Persentuhan pertama Albani dengan hadis dimulai dengan menyalin dan
mengomentari kitab al ‘Iraqi-dengan melakukan fakhrij dan kajian ulang hadis-
hadis yang terdapat dalam/kitab lhya’ Uliimui-din.® Pada tahap berikutnya, Albani
mulai mengkritisi karya-karya ulama hadis terkemuka.seperti Imam al-BukharT,

Imam Muslim, dan imam kitab empat sunan lainnya.

Karir ilmiahnya dimulai ketika ia menulis hasil kajiannya. tentang hadis
yang berseri-dalam majalah al-Tadamun al-Islami, tulisan berseri tersebut diberi
judul Silsilah'al-Ahadis al-Da’ifah wa al-Mauda’ah wa Asaruha al-Sayyi® fi al-
Ummah dan_diterbitkan pertama kali oleh al-Maktab al-Islami pada tahun 1379
H/1958 M.”

Albani pernah mengajar hadis dan kajiannya di Universitas Islam Madinah
selama tiga tahun, sejak tahun 1381-1383 H. Setelah itu, ia pindah ke Yordania.
Pada tahun 1388 H, Departemen Pendidikan meminta Albani menjadi ketua
jurusan Dirasah Islamiyah pada Fakultas Pasca Sarjana di sebuah perguruan tinggi

di kerajaan Yordania. Tetapi, situasi dan kondisi saat itu tidak memungkinkannya

5> Umar Abu Bakar, Syeikh Muhammad Nashiruddin al-Albani dalam kenangan, h. 19.

6 Mubarak bin Bamualim, Biografi Syaikh al-Albani; Mujaddid dan Ahli Hadis Abad ini,
h. 19.

7 Nasiruddin al-Albani, Maqgalat al-Albani; Risdalah ‘Nlmiyyah al-Albani, pen. Nuruddin
Talib, (t.Cet. ; Jakarta: Pustaka Azzam, 2564 H/2002 M), h. 2.
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memenuhi permintaan tersebut. Pada tahun 1395 H hingga 1398 H, ia kembali ke
Madinah untuk bertugas sebagai anggota Majelis Tinggi Universitas Islam
Madinah. la mendapat penghargaan tertinggi dari kerajaan Arab Saudi berupa

King Faisal Foundation.

Sebelum meninggal, Albani berwasiat agar perpustakaan pribadinya; baik
berupa buku-buku yang sudah dicetak, manuskrip-manuskrip (yang ditulis
olehnya sendiri ataupun orang lain) semuanya-diserahkan ke perpustakaan Jamiah

di Madinah.
3. Guru/Albani

Albani tidak memiliki banyak guru, ia hanya belajar kepada beberapa
orang. Dari_sekian banyak karya para ulama terdahulu yang dipelajari Albani di
antaranya Mukhtasar al-Qaduiri dan Syuziir al-Zahab, kitab gramatika bahasa Arab
seperti ‘Kkitab al-Maraqi al-Falah karya Said al-Burhani. Albani. belajar agama
secara otodidak, ia banyak menghabiskan waktu luangnya di perpustakaan al-
Zahiriyyah. Ia banyak menulis karya baik berupa takqiq, takhrij, ta’liig karena
persentuhan dan daya kritisnya dengan karya-karya ulama yang terdapat di
perpustakaan. Menurut penulis, merupakan hal yang lumrah jika karya-karya yang
berkenaan dengan biografi Albani tidak ditemukan banyak guru yang ikut
berperan dalam pembentukan keilmuan Albani. la tidak memperoleh ijazah
riwayat dari para gurunya, satu-satunya guru yang memberikan ijazah kepadanya

adalah Ragib al-Tabbakh.
4. Murid-murid Syekh al-Albanit

Murid-murid Albani mencapai ratusan, selain mengajar di Jamiah
Islamiyah (Universitas Islam Madinah), ia juga pernah menjadi ketua jurusan pada

Fakultas Pasca Sarjana di sebuah perguruan tinggi di kerajaan Yordania. Di antara
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murid Albani yang cukup populer diantaranya: 1) Basim Faisal Jawabirah dosen
ilmu hadis di Riyad. 2) Hijazi Muhammad Ysuf Syarif lebih dikenal Abu Ishaq
al-Huwaini, salah satu murid Albani yang dianggap menguasai ilmu hadis. 3)
Husein ‘Audah al-‘Awayisyah. 4) Hamdi Abdul Majid al-Salafi 5) Khairuddin
Waili 6) Rabt’ bin Hadi al-Madkhali 7) Zuhair al-Syawisyi pemilik penerbit

Maktabah al Islami yang berdomisili di Beirut Lebanon.
5. Karya Syekh al-Albant

Semasa hidupnya, ‘Albani banyak ‘menghabiskan waktu luangnya di
perpustakaan. Bukanlah hal yang mustahil jika akhirnya ia menghasilkan banyak
tulisan baik-berupa tahqiq, takhrij, ta’liiq, ikhtisar, i’dad dan- fatwa baik yang
sudah dicetak maupun belum diterbitkan. Jumlah karya tulis Albani sekitar dua
ratus delapan-belas kitab. Seratus dua puluh satu di antaranya sudah dicetak dan
sisanya. masih belum dicetak. Adapun karya karya Albani yang belum dicetak
sekitar sembilan” puluh delapan, diantaranya: 1) al-Ayat wa. Ahadis fi Ammil-
bida". 2) Ahadis al-Taharri wa al-Bina’ ‘ala al-Yaqin fi al-Salat-3) Al- Ahadis al-
Da’ifah wa al-Maudii’ah allati Da’faha au Asyara ila Du'fiha ibn Taimiyyah fi
Majmu’ al-Fatawa al-Ahadis al-Da’ifah wa al-Maudia’ah fi Ummahatil-kutub al-
Fighiyyah. 4) al-Ahadis al-Mukhtarah. 5) Ahkam al-Rikaz. 6) al-Ahkam al-

Sugra.®

Sedangkan karya Albani yang berupa tahqiq sekaligus ta’liq di antaranya:
1) al-Ihtijaj bi al-Qadar karya Ibnu Taimiyyah. 2) al-Tankil bi ma fi Ta’nib al-
Kausari min al-Abatil karya ‘Abdurrahman al-Mu’allimi. 3) Hijabul-mar’ah wa

Libasuha fi al}-Salah karya Ibnu Taimiyyah. 4) al-Kalim al-Tayyib karya lbnu

8 Mubarak bin Bamualim, Biografi Syaikh al-Albani; Mujaddid dan Ahli Hadis Abad ini,
h. 159
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Taimiyyah. 5) Ta’sis al-Ahkam Syarhu Bultigul-maram karya al-Najm1 6) al-

Ta’qib ‘ala Risalah al-Hijab karya Abul-a’la al-Maudiidi dan lain sebagainya.

Di antara karya-karya takhrij Albani berupa penyeleksian atas karya ulama
yang telah dicetak: 1) Silsilah al-Ahadis al-Sahthah wa Syaiun min Fighiha wa
Fawa’idihi. 2) al- Ahadis al-Daifah wa al-Maudii’ah wa Asaruha fi al-Sayyi’ al-
Ummah. 3) Sahih al-Adab al-Mufrad. 4) Sahih al-Targib wa al-Tarhib. 5) Sahih
al-Kalim at-Tayyib. 6) Sahih Mawarid al-Zam’an ila Zawaid ibn Hibban. 7) Da’if
al-Targib wa Tarhib. 8) Da’if al-Jami’ -al-Sagir.. Albani juga melakukan
penyeleksian atas empat kitab sunan dan juga beberapa kitab hadis dengan tema

tertentu.

Di antara risalah Albani yang telah dicetak: 1) Adab al-Zifaf fi al-Sunnati
al-Mutahharah. 2) Ahkamul-jandiz. 3) al-Iman. 4) al-Tawassul>Anwa’uhu wa
Ahkamuhu. 5) Sifat Salat al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam min al-Takbir ila

al-Taslim kaannaka Tarahu. 6) Salatul-tarawih.®
6. Pemikiran Syekh al-Albani

Melalui karya Albani, akan diketahui pemikiran pemikirannya, baik dalam
bidang akidah, akhlak, tarbiyyah, dakwah, ekonomi dan juga lainnya. Berikut

pemikiran Albani yang cukup populer di kalangan umat Islam.
a. Al-Tasfiyyah wa al-Tarbiyyah

Kulturasi Barat atas negara-negara muslim banyak mempengaruhi sisi

kehidupan umat Islam, tumbuhnya mentalitas taglid dan jumud harus

9 Nasiruddin al-Albani, Sifatu Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam min Takbiri ila
al-Taslimi kaannaka Tarahu, Juz 1 (Cet. |; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1417 H/1996 M), h. 1.
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disingkarkan. Umat Islam seharusnya kembali kepada Islam murni dan sederhana
yang berdasarkan Al-Qura’n dan sunah. Berkenaan dengan pemurnian akidah
Islam, Albani menfokuskan pada topik al-Tasfiyyah wa at-Tarbiyyah. Al-
Tasfiyyah (pemurnian) meliputi tiga kajian yang harus ditindak lanjuti: Pertama,
pemurnian akidah Islamiyyah, dalam hal ini berkenaan dengan kemusyrikan,
pengotoran terhadap sifat sifat uluhiyyah, termasuk dalam hal penakwilan. Kedua,
pemurnian dalam dunia fikih Islam dari adanya ijtihad ijtihad yang bertentangan
dengan al-Quran dan hadis sahih. Ketiga, pemurnian_kitab-kitab tafsir dan fikih
dengan menghilangkan hadis hadis palsu dan daif'yang ada di dalamnya, juga
membersihkan kisah-kisah israiliyat yang tidak dapat-dipertanggungjawabkan.®
Realisasi-dari-tiga kajian di atas, Albani mengutarakan beberapa hadis sahih yang
berkenaan dengan akidah dan juga melakukan ‘penyeleksian atas hadis yang

dianggap sebagai bentuk pelegalan atas pencemaran akidah Islam. !

Konsep al-Tarbiyyah adalah pendidikan yang mempersiapkan generasi
yang tumbuh “dari ajaran Islam yang telah dimurnikan kembali,. generasi yang
terbebas dari segala bentuk polusi dan kekeruhan dari kotoran ideologi atau
pemikiran yang menyesatkan yakni generasi yang jernih, bersih dan murni sesuai
dengan ajaran Islam.*?Mewujudkan hal tersebut bukanlah hal yang mudah,
dibutuhkan kerjasama antar unsur terkait dari sekian banyak umat Islam yang
bekerja penuh keikhlasan untuk mewujudkan lingkungan masyarakat yang Islami.

Oleh karena itu, hanya dengan rasa bangga atas mayoritasnya umat Islam di

10 Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-4hddis al-Da’ifah al-Maudii’ah wa Asaruha fi al-
Sayyi” al-Ummah, Juz 2 (Cet. I; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1420 H/2000 M), h. 9.

UNasiruddin al-Albani, Magalat al-Albani; Risalah ‘Ilmiyyah al-Albani, pen. Nuruddin
Talib, h. 11-28.

2Nasiruddin al-Albani, Taujihu al-Sari li Ikhtivarat al-Fighiyyah li al-Syaikh al-Albani

(Ensklopedi Fatwa al-Syaikh al-Albani, pen. Mahmud A. Rasyid, (Cet. I; Jakarta: Pustaka al-
Sunnah, 1426 H/2005 M), h. 20.
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dunia, merasa puas dengan keadaan selama ini, hanya berharap atas pada
keutamaan Allah Subhanahu wa Ta’ala, menunggu datangnya al-Mahdi,
menggembor-gemborkan undang-undang Islami serta hanya bersandar pada rasa
optimisme mewujudkan bentuk masyarakat Islam, merupakan hal yang mustahil
akan dapat terwujud. Karena baginya, hal tersebut bertentangan dengan firman

Allah Subhanahu wa Ta’ala. dalam Q.S. al-Ra’d/13: 11.1

PR TS IRt . awis W7 e v e e, o 47
J\jymj; (,L\.»jd:je)/b\;j.w OA.: I\ 3k \\:\) MD
Terjemahnya:

Baginya (manusia) ada (malaikat-malikat) yang menyertainya secara
bergtliran dari depan dan belakangnya yang menjaganya atas perintah
Allah. Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum hingga
mereka mengubah apa yang ada pada diri merka. Apa bila Allah
menghendaki keburukan terhadap suatu kaum, tidak -ada yang dapat
menolaknya, dan sekali-kali tidak ada pelindung bagi mereka selain Dia.'*

b. Tawasul

Secara bahasa wasilah bermakna mendekat kepada yang dituju dan
mencapainya dengan keras, al-wasil artinya orang yang berkeinginan mencapai
sesuatu. Sedangkan al-wasilah artinya pendekatan, perantara dan sesuatu yang
dijadikan sarana untuk mendekatkan pada sesuatu. Al-wasilah bermakna
keinginan, sedangkan al-wasil bermakna orang yang ingin sampai kepada Allah
Subhanahu wa Ta’ala. Di antara sebab melencengnya umat Islam dari akidah

murni di abad modern ini adalah kesalah pahaman dan kerancuan mengenai

13 Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-4hddis al-Da’ifah al-Maudii’ah wa Asaruha fi al-
Sayyi” al-Ummah, h. 8.

14 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.250.
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masalah tawasul. Tawasul merupakan sesuatu (ibadah) yang dapat mendekatkan

diri kepada Allah Subkdnahu wa Ta’ala. berupa amal saleh.®

Tawasul terbagi menjadi dua macam, pertama: tawasul kauniyah yaitu
sebab-sebab alami yang mengantarkan pada tujuan dengan sifat kemakhlukan dan
fitrahnya. Wasilah model ini, berlaku bagi orang mukmin maupun kafir. Contoh;
air adalah wasilah (sarana) untuk menghilangkan dahaga. Kedua, wasilah
syar’iyyah yaitu sebab yang menghantarkan pada ‘tujuan melalui cara yang
disyariatkan Allah Subhkanahu wa Ta’ala—dan dijelaskan dalam kitab-Nya.
Namun, sebagian orang sering melakukan kesalahan besar. dalam memahami dua
macam wasilah tersebut. Di antara contoh wasilah yang batil secara syar’i dan
kauni adalah percaya dengan ramalan yang menggunakan kartu tarot untuk
melihat- nasib. Hal ini° merupakan penipuan dan kesesatan yang nyata, dan

bertentangan dengan firman Allah Subhanahu wa Ta ala Q.S. al-Jin/72: 26-27.1°
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Terjemahnya:

26) Dia mengetahui yang gaib. Lalu, Dia tidak memperlihatkan yang gaib
itu kepada siapapun, 27) kecuali kepada rasul yang diridai-Nya.
Sesungguhnya Dia menempatkan penjaga-penjaga (malaikat) di depan dan
di belakangnya.*’

Ada tiga macam tawassul yang disyariatkan yang tertuang dalam Al-Qur’an dan

sunah. Pertama, tawassul kepada Allah Subkanahu wa Ta’ala. dengan

15 Nasiruddin al-Albani, Tawassul wa ‘Anwa uhu wa Ahkamuhu (Tawassul), pen. Annur
Rafig, ( Jakarta: Pustaka al-Kausar, 1352 H/1933 M), h. 23.

16 Nasiruddin al-Albani, Tawassul wa ‘Anwa 'uhu wa Ahkamuhu (Tawassul), pen. Annur
Rafiq, h. 27-29.

17 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.573.
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menggunakan salah satu nama baik-Nya (al-Asma’ al-Husna) atau dengan salah
satu sifat-Nya Seperti doa semut di zaman Nabi sulaiman ‘alaihi al-salam yang

disebutkan dalam Q.S. al-Naml/27: 19.

<
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Terjemahnya:

Dia (Sulaiman) tersenyum serayat tertawa karena (mendengar) perkataan
semut itu. Dia berdoa, “Ya Tuhanku; anugerahkanlah aku (ilham dan
kemampuan) ‘untuk tetap mensyukuri- nikmat-Mu yang telah Engkau
anugerahkan kepadaku dan kepada kedua. orang tuaku dan untuk tetap
mengerjakan = kebajikan yang Engkau ridai. (Aku memohon pula)
masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan hamba-hamba-
Mu yang saleh.®

Kedua, tawasul kepada Allah Subkanahu wa Ta’ala. dengan amal saleh yang
pernah -dilakukan si pendoa seperti hadis yang menceritakan tiga orang pemuda

yang terperangkap dalam gua, sebagaimana diriwayatkan Abdullah.ibn Umar ra.
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Artinya :

Dari Abdullah bin Umar radiallahu ‘anhuma dia berkata, saya mendengar
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, Ada tiga orang pemuda
dari orang-orang sebelum kamu bepergian hingga bermalam pada sebuah
gua. Ketika mereka telah memasukinya tiba-tiba ada sebuah batu besar
yang jatuh dari sebuah lubang, sehingga mereka pun terkurung di
dalamnya.” Mereka berkata, “sesungguhnya tidak akan ada yang

18 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.378.

P¥Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 3 (Cet. 1; Buyilaq:
al-Matba’ah al-Kubra al-Umairiyyah, 1311 H/1894 M), h. 91.
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menyelamatkan kamu dari kurungan batu besar ini kecuali kamu berdoa

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala. dengan amal saleh yang pernah kamu
lakukan (H.R. Bukhari).

Ketiga, tawasul kepada Allah Subkianahu wa Ta’ala melalui orang saleh. Jika
seorang muslim menghadapi kesulitan dan ia menyadari kekurangan-kekurangan
dirinya di hadapan Allah Subkianahu wa Ta’ala sehingga ia meminta seorang

saleh untuk mendoakannya.?

7. Pandangan Ulama atas Syekh al-Albani

Pemikiran Albani yang tertuang dalam-karya-karyanya banyak menuai pro
dan kontra. Hal tersebut terlihat dari munculnya beberapa komentar ulama, baik
yang memuji wusaha dan mengakui kredibilitasnya maupun” yang mengkritik
pemikiran-pemikirannya dalam bidang hadis. Tidak “sedikit ulama yang
memberikan pujian dan dukungan terhadap hasil jerih payahnya yang sangat
bernilai dalam membela hadis-hadis Nabi sallallahu “‘alaihi wa- sallam seperti
yang diungkapkan Muhammad al-Amin al-Syinqiti, Muhibbuddin al-Khatib dan
Muhammad bin Ibrahim Alu al-Syikh. Albani adalah pengabdi.dan menghidupkan
sunnah Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam. Bahkan syekh ‘ Abdul-‘aziz ibn Baz dan
raja- Faisal menjuluki Albani sebagai mujaddid abad ke dua puluh dan
menjadikannya rujukan dalam bidang hadis atas penelitiannya. Salah satu ulama
salaf pemilik penerbit al-Maktab al-Islami, Zuhair al-Syawisy mempercayakan
Albani untuk mentakhrij seluruh hadis yang ada dalam kitab syarah al-‘Aqidah al-

Tahawiyyah karya Ibn Abt al-‘1z al-Hanafi.?

20 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, h. 91.

21 Muhammad ibn Ibrahim al-Syaibani, Hayatu al-Albani wa Asarahu wa Sanaul- ‘ulama’
‘alaihi, (Cet. 1; al-Qahirah: Maktabah al-Sidawi, 1407 H/1987 M), h. 539-563.
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Pada sisi yang lain, banyak ulama juga mempermasalahkan kapasitas
keilmuannya dalam bidang hadis. Menurut Mustafa Ali Yakub dalam bukunya
Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadan, pemikiran Albani melawan gelombang. Ada
sekitar tujuh belas karya yang memberikan komentar dan sanggahan atas
pemikiran Albani. Salah satu ulama yang mengkritik fatwa Albani adalah Isma’il
al-Ansari, ia mengomentari pentad ifan salat tarawih dua puluh rakaat melalui
karyanya Tashih Hadis Salatil-tarawih Isyrina Raka’ah wa al-Radd ’ala al-Albani
‘ala tad’1fihi dan pengharaman emas bagi perempuan.melalui karyanya Ibahah al-
Tahaalli bi al -Zahab al-Muhallaq li al-Nisa wa al-Radd “ala al-Albani, Abdullah
al-Habasyi al-HararT melalui karyanya Tabyin Dalalah al-Albani, al-Gumari yang
menganggap al-Albani sebagai ahli bid’ah melalui karyanya al-Qaul al Mugni’ fi

al-Radd ‘ala al-Albani al-Mubtadi’ 22

Kontradiksi Albani di kalangan ulama, baik yang menilainya sebagai
ulama hadis yang kredibel dalam mengkaji hadis, maupun -penilaian yang
menilainya tidak proporsional berpangkal pada sikapnya dalam.menilai hadis-
hadis tersebut. Sungguh pun demikian, Albani tentunya menggunakan
pertimbangan tertentu ketika menilai suatu hadis. Tentunya, penilaian tersebut
secara teoritis didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu sebagai barometer dalam
menyeleksi hadis-hadis yang dihimpun dan dibukukan. Menurut Albani, dalam
mengutarakan kualitas hadis-hadis tersebut ia tidak bertaklid pada siapapun, ia
hanya berpedoman pada kaidah-kaidah ilmiah yang telah ditetapkan pakar hadis

dalam menilai hadis-hadis tersebut.?®

22 Abii ‘Abdurrahman Muhammad Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Ahadis al-Da ifah wa
al-Maudii’ah wa Asaruha al-Sayyi’ fi al-Ummah, Juz 1 (Cet. 1; Muassasah al-Kutub al-
Sagqafiyyah, 1412 H/1992 M), h. 3.

2 Nasiruddin al-Albani, Silsilah al-Akddis al-Da’ifah wa al-Maudii’ah wa Asaruha al-
Sayyi’ fi al-Ummah, Juz 1, h. 3.
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B. Dasar Pengambilan Hukum

1. Al-Qur’an dan sunah yang sahih
Sumber yang paling utama dalam pengambilan hukum adalah Al-
Qur’an dan sunah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam. Di dalam Al-
Qur’an ayat yang berkaitan dengan perintah salat sangatlah banyak sekali
namum tidak dirinci tata cara pelaksanaannya. Hadis-hadis nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam datang merincinya-sehingga kita dapat melaksanakan
ibadah salat sesuai dengan ibadah ‘salat yang beliau contohkan, terlebih
lagi beliau’ memerintahkan umatnya untuk melakukannya sebagaiman
beliau lakukan.
biia» (.ij MER] ‘51..4 [ Jg & J6d6 &z B 5 Uj}\:ﬁ At
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Artinya :
Dari Malik ibn al-Huwairis radialldhu ‘anhu berkata, berkata kepada kami
Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam, salatlah kalian sebagaimana
kalian melihatku salat (H.R. Bukhari).
Beliau memandang bahwa tata cara salat yang dimuat dalam kitab-kitab fikih
mazhab yang ada belum sempurna bahkan ada beberapa yang memuat sunah yang
salah dalam penisbatan kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam baik perkataan
maupun perbuatan. Maka disusunlah buku sifat salat nabi dari hadis-hadis yang

sahih agar menjadi panduan umat dalam menjalankan ibadah salat yang benar.?®

Olehnya itu, dalam penulisannya beliau tidak taklid dengan mazhab fikih tertentu,

24 Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sahih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. 1; Damsyig:
Dar Ibnu Kasir, 1423 H/2002 M), h. 159.

% Nasiruddin al-Albani, Sifat Salat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam Edisi Lengkap, Jilid
1 (Cet. 1; Jakarta: Griya llmu, 1408 H/1988 M), h. 16-19.
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melainkan apa yang bersumber dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam

sebagaimana mazhab Ahlul-hadis terdahulu maupun sekarang.?®

Syekh al-Albani menyeru kita untuk kembali kepada usul syariat yaitu Al-
Qur’an dan sunah yang sahih dan membangun hukum fikih darinya bukan hanya
berdasarkan perkataan para ulama yang muncul dari hasil istinbat dan ijtihad,
yang bisa saja ada yang sesuai sunah sahih dan ada yang menyelisihinya. Bukan
berarti mengabaikan pendapat-pendapat ulama -secara mutlak tetapi bisa saja

digunakan untuk memahami bebereapa hukum.?’

2. lymak

Ijmak menurut Syekh al-Albani adalah defenisi ijmak yang dipahami oleh
Ibnu Hazm yaitu ijmak umat. Adapun ijmak sebagian ulama atau banyak ulama
atau kebanyakan ulama, bukan itu yang dimaksud. Adapunijmak umat yaitu
seluruhnya bersepakat terhadap sesuatu. Defenisi ijmak yang disebutkan oleh ahli
usul beragam. Semua defenisi yang ada berbeda-beda. Ada beberapa istilah yang
dikenal mengenai defenisi ijmak. Pertama ijmak umat yaitu ijmak yang termasuk
di dalamnya kesepakatan ulama, bukan ulama dari kalangan penuntut ilmu,
masyarakat awam dan seluruh manusia. Kedua, ijmak ulama umat yaitu bentuk
kesepakatan yang hanya dilakuakn oleh ulama saja. Ketiga, ijmak ulama umat dari
kelompok tertentu seperti ijmak ahli Madinah pada mazhab imam Malik dan
ijmak penduduk Kiifah dalam mazhab Hanafiah. Semuanya itu tidak termaksud
dalam makna ijmak yang sesungguhnya kecuali ljmak pertama yang didefinisikan

Syekh al-Albani dan dalilnya adalah seperti apa yang dikatakan imam Syafi’i

26Nasiruddin al-Albani, Aslu Sifati Salati al-Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam , Jilid 1
(Cet. 1; Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1427 H/2006 M), h. 22.

27 Tbrahim Abu Syadi, al-Ikhtiyardt al-Fighiyyah lil Imam al-Albani, (Cet. 1; Qahirah:
Dar al-Gad al-Jadid, 1427 H/2006 M), h. 6.
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dalam kitabnya al-Risalah yang berlandaskan pada firman Allah Q.S. al-Nisa’/4:

115.
e Shaly U5l 50 Sl ot 58 2 T 4 G006 g e 052501 3128
Peas czllg
Terjemahnya:

Siapa yang menentang Rasul (Nabi Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya dan mengikuti jalan bukan jalan orang-orang mukmin, Kami
biarkan dalam kesesatannya dan akan Kami masukkah ke dalam (neraka)
Jahanam. Itu seburuk-buruk tempat kembali:22

Berdasarkan ayat ini ‘maka defenisi yang lebih tepat adalah defenisi ijmak yang
pertama karena adanya konsekuensi yang sangat berbahaya yaitu pengkafiran bagi
orang yang menyelisihi Ijmak. Ketika ada perkataan dari sebagian salaf yang
mengatakan bahwa sebagian sahabat Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam tidak
diketahui mereka menyelisihi' Ijmak maka wajib bagi kita mengetahuinya dan
tidak boleh ‘menyelisihinya karena mereka lebih mendapat petunjuk dan lebih
semangat-dalam menjalankan syariat. Sekiranya telah ada kewajiban kemudian
salah seorang menyelisihinya, Kita tidak bisa mengatakan bahwa ia telah kafir

karna tidak menyelisihi ijmak yang sifatnya pokok agama.

Di dalam kitab-kitab fikih ulama ada yang mengklaim adanya ijmak
tentang hukum tertentu tetapi ada yang menyelisihinya. Pada saat itu solusinya

adalah firman Allah Q.S. al-Nisa/4 :59.

2 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.97.
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Terjemahnya:

Jika kamu berbeda pendapat tentang sesuatu , kembalikanlah kepada Allah
(Al-Qur’an) dan Rasul (sunahnya) jika kamu beriman keapada Allah dan
Hari Kemudian. Yang demikian itu lebih baik (bagimu) dan lebih bagus
akibatnya (di dunia dan di akhirat).?°

Dengan demikian apabila sebagian ulama bersepakat tentang suatu hukum yang
tidak memyelisihi Al-Qur’an.dan sunah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
atau perkataan ulamalainnya maka sepantasnya kita mengikutinya dan tidak
memilih  pendapat kita selama tidak ada dalil atau perkataan ulama yang

mengharuskan kita menyelisihinya.*
3. Asaral-Sahabah

Dalam pengambilan hukum Syekh al-Albani sclalu “mendahulukan al-
Qur’an dan sunah dari perkataan atau pendapat siapapun. Para ulama dahulu ada
yang telah menjadikan hujah asar sahabat sebagi pengambilan. hukum. Seperti
imam Ahmad yang meletakkannya pada posisi sunan dalam berhujah. Hal ini
didasarkan sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam yang diriwayatkan

‘Irbad ibn Sariyah.

29 Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.87.

%0 Bawwabah Turas al-Imam al-Albani, “Ma Hukmu al-Ijma”, Situs Resmi Bawwabah
Turas al-Imam al-Albani. https://www.al-albany.com/audios/content/11164 (28 Juli 2021).
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Artinya :

Dari ‘Irbad ibn Sariyah dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
wajib bagi kalian berpegang teguh dengan sunahku dan sunah para
khulafaul-rasyidin yang diberi petunjuk dan gigitlah dengan gigi geraham
kalian (H.R. Abt Dawud).
Begitupun dengan imam Syafi’1 juga menjadikan perkatan sahabat sebagai hujah
apabila tidak ditemukan dalam al-Qur’an dan sunah.3*-Sebagaimana juga dengan
Abu Hanifah yang «juga berhujah dengan perkataan ‘sahabat ketika tidak
mendapatinya dari Al-Qur’an dan sunah tetapi, apabila terjadi kontradiksi maka
beliau akan -memilih pendapat yang menurutnya sesuai.®* Begitupun dengan

mazhah. imam Malik juga menjadikan perkataan sahabat sebagai hujah dalam

pengambifan hukum berdasarkan firman Allah Q.S. al-Taubah/9 :100.**
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Terjemahnya:

Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk islam) di
antara orang-orang Muhajirin dan Ansar dan orang-orang yang mengikuti
mereka dengan baik, Allah rida kepada mereka dan mereka pun rida
kepada-Nya. Allah menyediakan bagi mereka surga-surga yang mengalir

31Qulaiman ibn al-Asy’as al-Sijistani, Sunan AbT Dawud, Juz 1 (Cet. 1;Bairlit: Dar al-
Risalah al-‘Timiyyah, 1430 H/2009 M), h. 339.

32Abli Bakar al-Baihaqt, al-Mudakhkhal ila al-Sunan al-Kubra, (Cet. 1; Kuwait: Darul-
khulafai lil-kutub al-Islami, 1431 H/2010M), h. 109.

3Abii Zakariyya Yahya al-Bagdadi, Tarikh ibn Ma’in, Juz 4 (Cet. 1; Makkah al-
Mukarramah: Markaz al-Bahs al-‘Ilmi wa Thya’ al-Turas al-‘Islami, 1399 H/1979M), h. 63.

%lbnu Qayyim al-Jawziyah, I’lamul-muwaqqi’in ‘an Rabbil-‘alamin, Juz 4 (Cet. 1;
Bairut: Darul-kutub al-‘Timiyyah, 1411 H/1911M), h. 155.
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sungai-sungai di bawahnya. Mereka kekal di dalamnya selama-lamannya.
Itulah kemenangan yang agung .®
Kecuali mazhab Zahiriah yang yang menolak untuk berhujah dengan perkataan

sahabat.3®

Kedudukan berhujah dengan perkatan sahabat menurut Syekh al-Albani
dapat dibagi menjadi beberapa bagian. Pertama, asar sahabat tidak tertolak apabila
sesuai dengan Al-Qur’an dan sunah. Kedua, penetapan hukum pada perbuatan
sahabat bukan pada. perkatannya karena perbuatan kadang menunjukkan
disyariatkannya | atau- .dianjurkannya dan tidak -mewajibkan. Sebagaimana
meninggalkan lebih menunjukkan hukum makruh bukan pengharaman. Berbeda
dengan perkataan menjadi jelas dalam penjelasan hukum. Ketiga, apabila terjadi
perbedaan perbuatan atau perkataan diantara sahabat, yang-didahulukan adalah
apa yang-bersumber dari khalifah yang empat dan fukaha sahabat. Kelima,
berhujah dengan asar sahabat selain dari khalifah yang empat tidak menunjukkan

hukum wajib. Meskipun mengambil dari mereka lebih utama dari selainnya.>’
4. Tidak ada kias dan istihsan dalam ibadah

Kias tidak boleh digunakan- dalam persoalan akidah, ibadah dan akhlak
kecuali pada persoalan muamalah yang mengalami perkembangan seiring

perubahan zaman dan keadaan. Adapun ibadah sesuatu yang tidak ada kias

% Kementrian Agama RI, Qur’an Kemenag (t. Cet; Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur’an, 2019), h.203.

%6 <Ali, al-lhkam fi Usilil-ihkam, Juz 6 (Cet. 1; Bairut: Darul-Afaq al-Jadidah, 1431
H/2010 M), h. 169.

87 Amr Abdul-mun’im Salim, al-Manhaj al-Salafi ‘inda al-Syaikh Nasiriddin al-Albant
(Cet. 1; t.t: t.p, 1427 H/2006 M), h. 47-48.
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padanya karena sudah sempurna sebagaimana sabda Rasulullah sallallahu ‘alaihi

wa sallam yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Mas’td radiyallahu ‘anhu.®®

de K Y0 ) e s w B0 N ) Km0 )
)
Artinya :

Tidaklah sesuatu yang mendekatkan kalian ke Surga kecuali Aku telah
perintahkan dan tidaklah sesuatu yang mendekatkan kalian ke Neraka
kecuali Aku telah larang (H.R. al-Baihaq).

Begitupun istihsan tidak ada dalam ibadah karena akan menyebabkan pengubahan
hokum syariat. Imam Syaaft’] membantah dalil istihsan dengan perkataannya man

istahsana fa qad syara’a (siapa beristihsan maka ia telah membuat syariat).

C. Metodologi Pengambilan Hukum

Metodologi pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam bukunya sifat
salat Nabi adalah metodologi pengambilan hukum ahli hadis. Metodologi yang
dibangun di atas kaidah-kaidah yang berasal dari Al-Qur’an-dan sunah sahih
seperta apa yang dilakuakan generasi salaf saleh. Berbeda dengan metodologi
ahlul-ra’yi dan mereka yang taklid buta terhadap pendapat mazhab yang

menjadikan - perkataan-perkataan -ulamanya sebagai kaidah dasar dalam

%Bawwiabah Turas al-Imam al-Albani, “Ma Hukmu al-Ijma”, Situs Resmi Bawwabah
Turas al-Imam al-Albant. https://www.al-albany.com/audios/content/11179 (30 Juli 2021).

39 Abii Bakar al-Baihaqi, Syua abul-iman, Juz 7 (Cet. 1; t.t: t.p, t.th), h. 299.

4Bawwiabah Turas al-Imam al-Albani, “Ma Hukmu al-Ijma”, Situs Resmi Bawwabah
Turas al-Imam al-Albani. https://lwww.al-albany.com/audios/content/142368 (30 Juli 2021).
Perkataan Imam Syafi’i man istaksana fa gad syara’a dapat dilihat di : Abt Hamid al-Gazali, al-
Mustasfa, Juz 6 (Cet. 1; Bairut: Dar al-Kutab al-‘Ilimiyyah, 1413 H/1993 M), h. 171.
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menetapakan hukum meskipun menyelisihi Al-Qur’an dan sunah. Taklid buta

yang seperti ini adalah sesuatu yang diingkari para imam Islam.**

Dalam urusan fikih ibadah khususnya salat ada beberapa persoalan yang
telah disepakati yang tidak bisa ditinggalkan dan beberapa materi yang masih
diperdebatkan oleh para ulama apakah wajib atau tidak. Jalan keluar dari
perbedaan ini ada dua. Jika memungkinkan berusaha untuk melepaskan diri dari
perselisihan ataukah meneliti mana yang sahih dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa
sallam kemudian berpegang -erat dengannya.. Meneliti yang sahih dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam merupakan langkah yang lebih tepat karena berusaha
melepaskan.. diri-dari. perselisihan tidak ~dapat diterapkan pada banyak
permasalahan dan tidak mendeskripsikan atau menyelisihi-hadis. Nabi sallallahu
‘alaihi wa sallam yang memerintahkan Kita untuk salat sebagaimana yang beliau

kerjakan.*?

417akariyya ibn Gulam Qadir al-Bakistani, Min Usili al-Figh ‘ala Manhaji Ahlil-hads,
(Cet. 1; t.p.: Dar al-Kharraz, 1423 H/2002M), h. 14-15.

4Muhammad ibn Isma’il al-Bukhari al-Ju’fi, Sakih al-Bukhari, Juz 1 (Cet. 1; Damsyig:
Dar Ibnu Kastr, 1423 H/2002 M), h. 159.



BAB V

PENUTUP

A Kesimpulan

1. Dasar pengambilan hukum Syekh al-Albani dalam bukunya sifat salat
nabi adalah Al-Qur’an dan sunah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
yang sahih, ijmak umat, Asar al-Sahabah. Beliau tidak menggunakan dalil

kias dan istihsan karena tidak ada tempatnya dalam perkara ibadah.

2. Metodologi pengambilan hukum Syekh al-Albani adalah metodologi ahli
hadis yang kaidah pengambilan hukumnya dibangun diatas Al-Qur’an dan

sunnah-Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam.

B. Saran

Pada akhir penulisan skripsi ini, penulis memberikan saran kepada diri

sendiri dan kepada masyarakat secara umum, yaitu:

1. lbadah salat adalah ibadah taugifiah yang tata caranya harus sesuai
dengan apa yang dikerjakan oleh Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam. Olehnya itu, ketika ada pendapat ulama yang menyelisihi apa
yang datang dari Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam maka wajib
bagi Kkita meninggalkan pendapat ulama dan mengikuti Rasulullah
sallallahu “‘alaihi wa sallam dengan tetap menghormati para ulama
mujtahidin yang mungkin keliru dalam ijtihadnya karena mereka tetap
akan mendapatkan pahala insya Allah.

2. Hasil dari penelitian ini semoga bisa menjadi bahan bacaan yang

mudah dipahami dan peneliti berharap dari hasil penelitian ini, ada
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tindak lanjut dari peneliti lain untuk menyempurnakan segala
kekurangan yang ada sebagai upaya dalam pengembangan ilmu.

Hendaknya buku Sifat Salat Nabi dibaca, dipelajari dan diajarkan
kepada kaum muslimin agar pelaksanaan salatnya dapat sesuai dengan

yang Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam contohkan.
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